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ABSTRAK  

Nama : Darmayanti 

NIM : 180209079 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI 

Judul Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal 

Bumi Teuku Umar di SD Negeri Gunong Tarok 

Aceh Barat 

Tanggal Sidang : 27 Juli 2022 

Tebal Skripsi : 76 Halaman 

Pembimbing I : Dra Tasnim Idris, M.Ag 

Pembimbing II : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D 

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar,  Kearifan Lokal Bumi 

Teuku Umar 

 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, diperoleh 

informasi bahwa sumber belajar yang digunakan oleh guru hanya buku tema dan 

tidak mengaitkan materi dengan keunikan yang ada di daerah tempat tinggal 

peserta didik yang berbasis kearifan lokal. Tujuan penelitian adalah untuk (1) 

Mendesain bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar di SD Negeri 

Gunong Tarok Aceh Barat tema 8 subtema 2 pembelajaran 1. dan (2) Menilai 

kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar di SD Negeri 

Gunong Tarok Aceh Barat tema 8 subtema 2 pembelajaran 1. Metode penelitian 

ini Reseach and Development (R&D) dengan model 4D yang terdiri 4 tahap yaitu: 

difine (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). Subjek penelitian 3 ahli media, 3 ahli materi dan 3 ahli 

bahasa. Instrumen penelitian menggunakan lembar validasi. Teknik analisis 

menggunakan rumus persentase.  Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar diperoleh 88.42% dari ahli media, ahli 

materi 81.6%, dan ahli bahasa 79.72%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar layak 

digunakan untuk peserta didik di SD Negeri Gunong Tarok Aceh Barat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi manusia 

dalam menjalankan kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. Pendidikan dapat 

menjamin terbukanya jalan bagi setiap individu manusia untuk mencapai apa yang 

menjadi tujuan hidupnya. Oleh karena itu, pendidikan harus terus menerus 

diperbaiki baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Pendidikan bagi umat 

manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. 

Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia 

menurut konsep pandangan hidup mereka.1 Menurut Chairul Anwar pendidikan 

merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia karena sekaligus membedakan 

manusia dengan makhluk yang lain. Jadi, pendidikan merupakan usaha manusia 

untuk mengingatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal 

maupun non formal dalam membantu proses transformasi sehingga dalam 

menghasilkan kualitas yang diinginkan.2 Berdasarkan uraian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tata laku 

seseorang  dalam upaya pengajaran, pelatihan dan pendidikan yang diberlakukan 

pada kurikulum k13. 

Pembelajaran Kurikulum K13 ini guru diharuskan mengajar dengan 

 
1   Fuad Ihsan , Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.2. 
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan Filosofi, 

(Yogyakarta: Suka-press, 2014), h. 73. 
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menggunakan RPP Tematik, yang tujuannya agar lebih mudah memusatkan 

perhatian pada satu tema atau topik tertentu, mengembangkan berbagai 

kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama agar memiliki pemahaman 

terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan lebih berkesan. Dalam hal ini untuk 

meningkatkan kualitas peserta didik dalam lingkup pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang menjadi pembahasan dalam kurikulum 2013. Guru harus 

menggunakan bahan ajar untuk mendukung keberhasilan pembelajaran, dan 

membangkitkan daya pikir anak. 

Bahan ajar merupakan sebuah aspek yang sangat penting dalam 

menjalankan proses pembelajaran di sekolah. Bahan ajar adalah sesuatu yang 

digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Bentuknya bisa berupa buku bacaan, buku kerja (LKPD), maupun berupa 

tayangan. Dengan demikian, bahan ajar dapat berupa banyak hal yang dipandang 

dapat untuk meningkatkan pengetahuan atau pengalaman peserta didik.3 Dapat 

diketahui bahwa bahan ajar merupakan salah satu alat yang digunakan oleh guru 

untuk mempermudah guru dalam proses pembelajaran, sehigga dapat menghemat 

waktu dan tenaga, pembelajaran pun menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik dan juga dapar meningkatkan prestasi belajar. Dalam penelitiam ini peneliti 

menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal bumi Teuku Umar. 

Kearifan lokal adalah segala sesuatu yang merupakan potensi dari suatu 

daerah serta hasil pemikiran manusia maupun hasil karya manusia yang 

mengandung nilai yang arif dan bijaksana serta diwariskan secara turun temurun 

 
3 E.Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Bumi Aksara 2020), h.1. 
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sehingga menjadi ciri khas daerah tersebut. Pengintegrasian kearifan lokal dalam 

pembelajaran sebagai untuk meningkatkan rasa cinta kearifan lokal 

dilingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan lokal ditengan 

derasnya arus globalisasi.4 Jadi dapat dipahami bahwa bahan ajar yang akan di 

buat oleh peneliti adalah bahan yang difokuskan pada kearifan lokal Bumi Teuku 

Umar.   

Berdasarkan hasil observasi awal dan analisis kebutuhan awal yang 

dilakukan peneliti di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok, diperoleh informasi 

bahwa saat proses pembelajaran sumber belajar yang digunakan oleh guru hanya 

buku  tema, sumber belajar yang digunakan guru tidak mengaitkan materi dengan 

keunikan yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik yang berbasis kearifan 

lokal tempat tinggal peserta didik.  

Penelitian ini memberikan solusi agar pembelajaran menjadi lebih aktif,  

menyenangkan dan berbasis kearifan lokal daerah tempat tinggal peserta didik 

dengan menggunakan bahan ajar yang menarik, guru dalam proses pembelajaran 

harus mampu mengembangkan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal dengan 

keunikan daerah tempat tinggal peserta didik. Maka peneliti memberikan solusi 

agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan berbasis kearifan lokal 

dengan menggunakan bahan ajar yang menarik, sejalan dengan materi yang ada 

dan sesuai dengan contoh-contoh yang berhubungan dengan daerah tempat tinggal 

peserta didik. Dengan demikian tujuan yang diharapkan pada saat proses 

pembelajaran dapat terealisasi dengan baik.  

 
4 Naela Khususna Faela Shufa, Pembelajaran Berbasisi Kearifan Lokal Di Sekolahg 

Dasar: Sebuah Kerangka Konseptua, Jurnal Ilmiah Kependidika , Vol 1 No.1, Februari 2018, 

h.50. 
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Bahan ajar yang dirancang oleh peneliti yaitu bahan ajar berbasis kearifan 

lokal Bumi Teuku Umar yang merupakan seperangkat materi pembelajaran yang 

di dalamnya terdapat gambar yang mengintegrasikan keunikan-keunikan yang ada 

di daerah tempat tinggal peserta didik yang terdapat di dalam bahan ajar berbasis 

kearifan lokal yang berkaitan dengan materi.  

Pada anak usia sekolah dasar proses pembelajarannya masih bergantung 

kepada objek kongkret dan kontekstual. Untuk itu bahan ajar yang digunakan 

semestinya mengadopsi pembelajaran kontekstual pembelajaran kontekstual dapat 

membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengam situasi nyata dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka.5  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkenaan dengan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal, antara lain berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ulun Inggar Nugraheni Pengembangan bahan ajar disusun sesuai standar 

kelangkapan dan dirancang dengan buku sumber yang relevan. Tingkat kelayakan 

dari ahli media memperoleh rata-rata 98%. Berdasarkan kriteria penilian ini baik 

sekali dijadikan bahan ajar. Selain itu, didukung pula dengan hasil respon Guru 

menunjukkan 89% sangat setuju menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, bahan ajar ini layak digunakan dalam pembelajaran.6 

Sementara itu menurut Alfieri dengan menggunakan bahan ajar yang tersedia 

peserta didik dapat berinteraksi dengan cara yang bermakna untuk mencapai 

 
5 Candra Sihotang dan Abdul Muin Sibuea, Desember 2015,   ñPengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Kontekstual dengan tema ñSehat itu Pentingò. Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi 

dalam Pendidikan, Vol 2 No. 2, h. 170.  
6 Ulun Inggar Nugraheni, 2013, Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis Kearifan 

Lokal Masyarakat Samin di SMP Negeri 1 Ngawen Blora,  Jurnal Paramita, Vol 2, h. 1. 



5 

 

 

 

tujuan pembelajaran. tujuannya adalah agar bahan ajar dapat dikembangkan 

sebagai sarana membaca peserta didik untuk berinteraksi dengan guru dan peserta 

didik dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran.7 Adapun perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada mata 

pelajaran. Kemudian perbedaannya juga terletak pada jejang pendidikannya, 

penulis menggunakan jenjang pendidikan tingkat SD/MI Sedangkan penelitian 

Ulun Inggar Nugraheni dilakukan pada jenjang SMP. 

Perbedaan bahan ajar yang akan dirancang oleh peneliti ialah 

mengembangkan bahan ajar  yang sudah ada dengan berbasis kearifan lokal yang 

akan diberikan kepada peserta didik. Bahan ajar ini berbeda dengan bahan ajar 

yang sudah ada  karena didalam nya terdapat proses pengamatan secara langsung 

bukan hanya teori saja serta mengigatkan kembali kepada peseta didik tentang 

kearifan lokal yang ada di daerah tempat tinggalnya.  

Berdasarakan penelitian di atas belum ditemukan penelitian mengenai 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal di daerah tempat tinggal 

peneliti, sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul ñPengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar 

Di SD Negeri Gunong Tarok Aceh Baratò. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini, di antara lain sebagai berikut:  

 
7 Alfieri , April 2017, Pengembangan Bahan Ajar Tematik-Integratif Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli dan Tanggung Jawab, Jurnal Pendidikan Karakter,  

p-ISSN:2089-5003 e-ISSN:2527-7014, Vol 8 No.1, h. 1. 
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1. Bagaimana desain bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar  

tema 8 subtema 2 pembelajaran 1 di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok  

Aceh Barat? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar 

di kelas IV SD Negeri Gunong Tarok Aceh Barat Tema 8 Subtema 2 

Pembelajaran 1 menurut validator ahli?  

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendesain bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar di SD 

Negeri Gunong Tarok Aceh Barat tema 8 subtema 2 pembelajaran 1 

2. Menilai kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar di 

SD Negeri Gunong Tarok Aceh Barat tema 8 subtema 2 pembelajaran 1. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Secara teoritis  

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi pembaca untuk mengembangkan lagi bahan ajar.  

2. Secara praktis  

Adapun manfaat secara praktis yaitu:  
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a. Bagi peneliti, yaitu mendapatkan pengalaman langsung dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang nantinya bahan 

ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi peserta didik, yaitu menambah motivasi dan minat belajar karena 

bahan ajar didesain agar menarik dan membuat peserta didik aktif juga 

mandiri. 

c. Bagi pendidik, yaitu membantu guru dalam mengembangkan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal sehingga memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran dan dapat menambah wawasan.  

d. Bagi pembaca, yaitu dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan 

dan melakukan penelitian lainnya.  

E. Definisi Operasional  

1. Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan dalam penelitian ini adalah  untuk mengembangkan bahan 

ajar, dengan kata lain mengembangkan bahan ajar dari bahan ajar (buku) yang 

digunakan pada sekolah tersebut dengan berdasarkan pengembangan teori yang 

ada. Teori pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini teori 

pengembangan model 4D dengan tahapan pendefenisian (define), tahap 

peancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap uji coba 

(dessiminate).8 Bahan ajar adalah informasi, alat dan teks yang diperlukan guru 

 
8 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, ( 

Yogyakarta:Deepublish,2017), h. 13. 
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atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.9 

Bahan ajar berbasis kearifan lokal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bahan ajar yang meliputi unsur-unsur budaya dan keunikan dari lingkungan 

tempat tinggal peserta didik, sesuai dengan materi pada RPP dan silabus. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahan ajar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bahan cetak yang berupa buku berbasis kearifan lokal pada 

tema daerah tempat tinggalku yang berisikan materi, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan soal evaluasi. 

2. Kearifan Lokal  

Kearifan lokal merupakan suatu tradisi atau bentuk warisan budaya 

Indonesia yang berkembang sejak lama. Kearifan lokal segala sesuatu yang 

merupakan potensi dari suatu daerah serta hasil pemikiran manusia maupun hasil 

karya manusia yang mengandung nilai yang arif dan bijaksana serta diwariskan 

secara turun temurun sehingga menjadi ciri khas daerah tersebut. Pengintegrasian 

kearifan lokal dalam pembelajaran sebagai untuk meningkatkan rasa cinta 

kearifan lokal dilingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan 

lokal ditengah derasnya arus globalisasi.10 Dapat di jelaskan bahwa kearifan lokal 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kearifan lokal Bumi Teuku Umar.  

  

 
9 Prastowo Andi, Panduan Kreatif membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta:Divz 

Press,2011), h. 16-17. 
10 Naela Khususna Faela Shufa, Februari 2018,  òPembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di 

Sekolah Dasar: Sebuah Kerangka Konseptualò, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol.1 No.1, h. 50. 
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3. Materi Kelas IV Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 1 

Berdasrkan silabus yang di keluarkan bahwa materi yang terdapat pada 

materi kelas IV tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 keunikan daerah 

tempat tinggalku pembelajaran 1 pada semester Ganjil pada muatan Bahasa 

Indonesia dan IPA. Kompetensi dasar Bahasa Indonesia yaitu: 3.9 mencermati 

tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi, dan KD 4.9 menyampaikan hasil 

identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan 

fisual. Sedangkan kompetensi Dasar pada pelajaran IPA yaitu: KD 3.4 

Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar dan KD  

4.4 menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Pengembangan Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 

Menurut Ibrahim bahan ajar adalah segala sesuatu yang hendak dipelajari dan 

dikuasai siswa, baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap melalui 

kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan 

guru untuk diolah dan dipahami oleh siswa dalam rangka menguasai kompetensi 

yang telah ditetapkan sebelumnya.11 Adupun menurut Sudrajat bahan ajar adalah 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak 

sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk 

belajar. Selain itu, bahan ajar juga merupakan seperangkat materi pembelajaran 

(teaching-material) yang disusun secara sistematis menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.12 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bahan ajar 

merupakan seperangkat sarana dan alat pembelajaran yang dirancang untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

 
11 Prastowo Andi, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan Aplikasinya 

disekolah/madrasah, (Jakarta: Prenademedia Group, 2018), h. 81. 
12 Kasina Ahmad, Oktober, 2010 , ñPengembangan Bahan Ajar Prerkembangan Anak Usia 

Dini Sebagai Sarana Belajar Mandiri Mahasiswaò Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol.22, h. 185. 
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Sumber belajar merupakan sumber dari bahan-bahan untuk pembuatan 

bahan ajar dan Sumber belajar memiliki tujuan yaitu untuk memperkaya informasi 

yang diperlukan dalam menyusun bahan ajar dan dapat digunakan oleh penyusun 

bahan ajar serta memudahkan peserta didik. Sumber belajar merupakan segala 

sesuatu yang mengandung informasi yang dapat memfasilitasi pembelajaran untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam proses belajar mengajar. Sumber 

belajar dapat dikategorikan kedalam pesan, orang, bahan, alat, tehnik dan 

lingkungan. Contoh sumber belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah adalah buku paket, modul, LKPD, handout, dan sebagainnya. Sumber-

sumber belajar tersebut akan berguna dan dimanfaatkan jika mampu diolah secara 

menarik dan inovatif maka akan memberikan manfaat yang lebih besar.13 Dengan 

demikian sumber belajar merupakan semua sumber baik berupa data, orang dan 

wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau materi 

pelajaran yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di kelas agar lebih terstruktur, menghemat waktu dan 

tenaga. 

2. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar 

 
13Widodo, Chomsi dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo 2013), h. 40.  
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1) Fungsi bahan ajar bagi guru antara lain menghemat waktu guru 

dalam mengajar, mengubah peran pendidik dari seorang pengajar 

menjadi seorang fasilitator, meningkatkan proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efesien, sebagai pedoman bagi pendidik 

yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang semestinya 

diajarkan pada peserta didik. 

2) Fungsi bahan ajar bagi siswa antara lain siswa dapat belajar tanpa 

harus adanya guru atau teman siswa yang lain, siswa dapat belajar 

kapan saja dan dimana saja ia kehendaki, siswa dapat belajar 

menurut urutan yang dipilihnya sendiri, membantu potensi siswa 

untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri, sebagai pedoman 

bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi 

yang seharusnya dipelajari atau dikuasai. 

b. Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakan  

1) Fungsi bahan ajar dalam pembeajaran klasikal antara lain sebagai  

satusatunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali 

proses pembelajaran dan sebagai bahan pendukung proses 

pembelajaran yang diselenggarakan.  

2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual antara lain 

sebagai media utama dalam proses pembelajaran, sebagai alat yang 

digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta didik 
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dalam memperoleh informasi, serta sebagai penunjang media 

pembelajaran individual lainnya.  

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok antara lain 

sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok 

dan sebagai bahan pendukung bahan belajar utama. 14 

Menurut Sudjana dan RivaôI bahan ajar mempunyai fungsi sebagai 

berikut: 

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada peserta didiknya. 

b. Pedoman bagi peserta didik yang dapat mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi 

kompetensi yang seharusnya diperlajari/ dikuasai oleh peserta didiknya. 

c. Sebagai alat evaluasi pencapaian/ penguasaan hasil pembelajaran.15 

Adapun manfaat dari bahan ajar adalah dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi pendidik 

Kegunaan bahan ajar bagi pendidik adalah untuk dapat membantu 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, bahan ajar dapat diajukan sebagai karya 

yang dinilai untuk menambah angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan 

 
14 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva 

Press, 2012), h.  24-26  
15 Sudjana, dkk, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), h. 56. 
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pangkat, dapat menambahkan penghasilan bagi pendidik jika hasil karyanya 

diterbitkan.  

b. Manfaat bagi Peserta Didik 

Bahan ajar guna untuk peserta didik adalah sebagai kegiatan 

pembelajaran yang menjadi lebih menarik, peserta didik lebih banyak 

mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan 

pendidik, dan peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari 

setiap kompetensi yang harus dikuasainya. 

Berdasarkan fungsi dan manfaat bahan ajar yang telah disebutkan di atas, 

jelas bahwa bahan ajar memegang peran penting dalam proses pembelajaran baik 

untuk guru maupun peserta didik dengan terciptanya pembelajaran efektif dan 

efesien. 

3. Karakteristik Bahan Ajar  

Bahan ajar tentunya pasti memiliki karakteristik tersendiri. Sebagaimana 

menurut Widodo dan Jasmadi yang dikutip oleh Mujiono menyebutkan ada 

beberapa karakteristik dari bahan ajar yaitu sebagai berikut: 

a. Self Intructional, dengan melalui bahan ajar peserta didik dapat 

membelajarkan dirinya sendiri. Di dalam bahan ajar harus memuat 

mengenai tujuan pembelajaran yang jelas agar siswa dapat mengukur 

sendiri pencapaian hasil belajarnya. 

b. Self contained, di dalam bahan harus berisi satu kesatuan materi yang utuh. 

c. Stand Alone, bahan ajar yang dikembangkan biasa digunakan sendiri tanpa 

harus melibatkan bahan ajar yang lain. 
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d. Adoptive, bahan ajar hendaknya menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi yang ada serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

e. User Friendly, bahan ajar haruslah sesuai dengan perkembangan 

penggunaannya sehingga siswa dapat mudah memahami isi bahan ajar 

tersebut.16 

Bahan ajar harus berisi materi-materi yang sekiranya dapat menambah 

pengetahuan pembaca terkait perkembangan zaman atau lebih khususnya 

perkembangan ilmu dan teknologi, user yaitu setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, 

termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 

keinginan. Jadi bahan ajar selayaknya hadir untuk memudahkan pembaca untuk 

memperoleh informasi dengan sejelas-jelasnya. 

Sebuah bahan ajar tentunya harus memenuhi standar kelayakan. Sebuah 

bahan ajar yang dikatakan layak apabila memenuhi kelayakan isi, bahasa, dan 

penyajian. Dengan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 

suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 

menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Sebuah bahan ajar yang 

baik harus mencakup petunjuk belajar (petunjuk guru dan peserta didik), 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk 

kerja dapat berupa lembar kerja (LK), dan evaluasi. 

Karakteristik bahan ajar yang dikembangkan harus berbasis kearifan lokal 

Bumi Teuku Umar. Karakteristik awalnya berasal dari kata karakter yang berarti 

 
16 Mujiono Sang Putra, ñPengembangan Bahan Ajar Pokok Permasalahan Sosial Pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 28 Dompuò, Primary Education Journal (PEJ), Vol. 1, 

No.3, 2019. h. 5. 
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watak, sifat, tabiôat.17 Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

digunakan peserta didik belajar mandiri karena sudah dilengkapi pedoman untuk 

memudahkan peserta didik. Bahan ajar juga telah memuat materi ajar, soal 

evaluasi dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Bahan ajar juga dapat digunakan 

tanpa tergantung dengan bahan ajar lain, serta dilengkapi dengan paparan 

informasi untuk membantu pemakainya dan dapat menambah pengetahuan 

pembaca. 

4. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Dalam dunia pendidikan bahan ajar sudah sangat banyak bermacam jenis 

yang telah dikutip oleh pakar pendidikan. Menurut bentuknya bahan ajar dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu: Bahan ajar cetak (printed), Bahan ajar 

dengan audio atau program audio, Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), 

Bahan ajar interaktif.18 Dari beberapa jenis bahan ajar tersebut dapat dijelaskan 

bahwa bahan ajar cetak (printed) adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian 

informasi. Contohnya: Handout, buku, model, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 

wallchatr, foto/gambar, model atau maket. Bahan ajar dengan audio atau program 

audio adalah semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung yang 

dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. 

Contohnya: Kaset, radio piringan hitam dan compact diskaudio. Bahan ajar 

pandang dengar (audiovisual) adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal 

 
17 Samsul Rizal, Karakteristik Kata  Al-Haqq Dalam  Al-Qurôan, (Jawa Barat : Penerbit 

Adab, 2021), h. 86. 
18 Nana, Pengembangan Bahan Ajar,  (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), h. 1-2. 
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audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sequential/ 

(bersamaan). Contohnya: compact diskinteraktif. Bahan ajar interaktif yaitu bahan 

ajar yang dikombinasikan dari dua atau lebih media (audio, teks, gambar, animasi 

dan video) contohnya CD interaktif. Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahan 

ajar terdiri dari beberapa  jenis yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar/audio, 

bahan ajar pandang dengar dan bahan ajar interaktif. Bahan ajar yang 

dikembangkan oleh peneliti adalah bahan ajar cetak/printer yang berbentuk buku 

yang berisikan materi, lembar kerja peserta didik (LKPD), rangkuman dan soal 

evaluasi. 

 Menurut Andi Prastowo jenis bahan ajar dapat dibedakan menjadi 3 jenis 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bahan Ajar Menurut Bentuknya 

1) Bahan cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi.  

2) Bahan ajar dengar atau program audio yaitu semua sistem yang 

menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan 

atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. 

3) Bahan ajar pa-ndang dengar (audiovisual), yaitu segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 

bergerak secara sekuensial. 

4) Bahan ajar interaktif, yaitu kombinasi dari dua atau lebih media 

(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh 
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penggunannya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk 

mengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku alami dari suatu 

presentasi. 

a. Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya  

1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang tidak 

memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di 

dalamnya, sehingga peserta didik bisa langsung mempergunakan 

(membaca, melihat, dan mengamati) bahan 15 ajar tersebut. 

Contohnya, foto, diagram, display, model,dan lain sebagainya.  

2) Bahan ajar yang diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang memerlukan 

proyektor agar bisa dimanfaatkan dan/atau dipelajari peserta didik. 

Contohnya, slide, filmstrips, overhead transparencies, dan proyeksi 

komputer.  

3) Bahan ajar audio, yaitu bahan ajar yang berupa sinyal audio yang 

direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, 

memerlukan alat pemain (player) media rekam tersebut, seperti tape 

compo, CD player, VCD player, multimedia player, dan lain 

sebagainya. Contoh bahan ajar seperti ini adalah kaset, CD, flash 

disk, dan lain-lain.  

4) Bahan ajar video, yaitu bahan ajar yang memerlukan alat pemutar 

yang biasanya berbentuk video tape player, VCD player, DVD 

player, dan sebagainya. Bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar. 
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Jadi dalam tampilan, dapat diperoleh sebuah sajian gambar dan suara 

secara bersamaan. Contohnya, video, film, dan lain sebagainya.  

5) Bahan ajar (media) komputer, yaitu berbagai jenis bahan ajar non 

cetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan sesuatu 

untuk belajar. Contohnya, computer mediated instruction dan 

computer based multimedia atau hypermedia.  

c. Bahan Ajar Menurut Sifatnya  

1) Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamflet, panduan 

belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto 

bahan dari majalah serta koran, dan lain sebagainya 

2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio casette, 

siaran radio, slide, filmstrips, film, video casettes, siaran televisi, 

video interaktif, computer based tutorial, dan multimedia. 

3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, misalnya kit 

sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya.  

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia 

(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya telepon, 

hand phone, video conferencing, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan jenis bahan ajar yang telah disebutkan di atas, jenis bahan ajar 

yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar berbasis kearifan lokal 

dengan bentuk bahan cetak, cara kerjanya tidak diproyeksikan dan sifatnya 

berbasis cetak dengan bentuk buku. 
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5. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar 

Setiap bahan ajar mempunyai  tujuan masing-masing yang harus  dicapai 

dalam pembelajaran, berikut ini tujuan bahan ajar yang akan dirancang oleh 

peneliti yaitu: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan 

tujuan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik. 

b. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus 

sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran. 

d. Meringankan beban guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran. 

Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta 

didik dalam proses pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi 

pemahaman peserta dari latihan-latihan yang ada di bahan ajar.19 Dengan 

demikian bahan yang dirancang dapat terealisasikan dengan baik apabila  

dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Maka dari itu bahan ajar yang digunakan dapat dijadikan sebagai panduan 

terhadap proses belajar mengajar karena bahan ajar dapat membantu dan 

memudahkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran. 

  

 
19 Fitri Eming Kurniawati ñPengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyahò, Jurnal Penelitian, Vol.9  Nomor 2 (Agustus, 2015), h. 370-375. 
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6. Komponen-komponen Bahan Ajar  

Dalam bahan ajar terdapat beberapa komponen pembelajaran komponen-

komponen pembelajaran. Menurut Prastowo ada beberapa  komponen, yaitu: 

Petunjuk belajar, Kompetensi yang akan dicapai, Informasi pendukung, Latihan-

latihan, Petunjuk kerja atau lembar kerja, dan Evaluasi.20 Petunjuk belajar Pada 

komponen meliputi petunjuk bagi pendidik maupun peserta didik, didalamnya 

dijelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya menyampaikan materi yang ada 

dalam bahan ajar tersebut. Kompetensi yang akan dicapai, Komponen kedua ini 

adalah kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. Sebagai pendidik, kita harus 

menjelaskan dan mencantumkan dalam bahan ajar yang disusun dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator penyampaian hasil belajar yang 

harus dikuasai peserta didik. Dengan demikian, jelaslah tujuan yang harus dicapai 

oleh peserta didik. Informasi pendukung, Informasi pendukung merupakan 

berbagai informasi tambahan yang dapat melengkapi bahan ajar, sehingga peserta 

didik akan semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yang akan mereka 

peroleh. Latihan-latihan, Komponen keempat merupakan suatu bentuk tugas yang 

diberikan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah 

mempelajari bahan ajar. Petunjuk kerja atau lembar kerja, Petunjuk kerja adalah 

satu lembar atau beberapa lembar kertas yang berisi sejumlah langkah-langkah 

procedural cara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan 

oleh peserta didik berkaitan dengan praktik dan sebagainya. Evaluasi, Komponen 

terakhir. Pada komponen ini terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada 

 
20 Mochammad Ronaldy Aji Saputra, Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis Web,( 

Solo:YLGI,2021), h.13. 
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peserta didik untuk mengukur seberapa jauh penguasaan kompetensi yang berhasil 

mereka kuasai setelah mengikuti proses pembelajaran. Komponen bahan ajar yang 

disusun diharapkan dapat memberikan motivasi, dan mudah dipahami oleh peserta 

didik.  

Bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti harus relevan dengan 

kebutuhan siswa agar dapat memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. 

Komponen-komponen bahan ajar yang disusun diharapkan dapat memberi 

motivasi, mudah dipelajari dan difahami oleh peserta didik.  

Dari beberapa bentuk bahan ajar di atas adapun yang digunakan oleh 

peneliti ini adalah bahan ajar berbentuk cetak (printed) dimana bahan ajar tersebut 

disiapkan dalam bentuk kertas dan menahasilkan produk yang dapat berfungsi 

untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi.  

Proses pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan model 4D, dimana model pengembangan ini mudah dan 

sistematis dalam pengembangannya. Sebagaimana menurut Eko Prasutyo model 

4D (Four-D Model) merupakan model pengembangan yang menggunakan 4 

langkah utama yaitu Define, Design, Development, dan Demessination.  

a. Define, pada langkah Define yang dimaksud adalah kegiatan melakukan 

identifikasi, menganalisis kondisi atau mengenali permasalahan yang 

harus dipecahkan atau situasi yang mendorng kegiatan pengembangan.  

b. Design, pada tahap ini dilakukan kegiatan perencanaan, membuat 

rancangan atau tindakan untuk menyelesaikan permasalahan atau 

menjawab tantangan atas realita yang dihadapai.  



23 

 

 

 

c. Develepment adalah upaya untuk mewujudkan rancangan, menguji coba 

rancangan atau produk yang sudah dibuat, penyempurnaan dan 

pengujian dari hasil yang didapat.  

d. Dessimination adalah penyebarluasan atas hasil pengembangan yang 

telah dilaksanakan.21   

B. Kearifan Lokal  

1. Pengertian Kearifan Lokal  

Kata kearifan lokal sering sekali kita jumpai di dalam kehidupan sehari-

hari, banyak yang tidak mengerti apa itu kearifan lokal maka peneliti akan 

menjelaskan pengertian kearifan lokal. Kearifan lokal atau ñlocal geniusò 

merupakan istilah yang diperkenalkan oleh Ayatrohaedi yaitu ñthe sum of the 

cultural characteristics which the vast majority of apeople have in common as a 

result of their experiences in early lifeò. Indonesia menempatkan kata kearifan 

sejajar dengan kebajikan, kebijakan, kebijaksanaan dan kecendekiaan Kearifan 

lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat, 

pengetahuan setempat atau kecerdasan setempat.22 Dari penjelasan di atas dapat 

diketahui bahwa kearifan lokal merupakan sebuah kebijakan yang telah ada di 

suatu negara atau lebih khusus desa-desa yang memiliki nilai kearifan lokal di 

daerah tersebut. 

Menurut Robert Sibarani menyatakan bahwa ñkearifan lokal adalah 

kebijaksanaan atau pengetahuan asli  yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya 

untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Dalam arti lain kearifan 

 
21 Eko Prastyo, Ternyata Penelitian Itu Mudah, (Lumajang: EduNomi, 2015), h.43. 
22Ayatrohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius), (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

1986), h. 30. 
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merupakan nilai budaya lokal yang dimanfaatkan untuk mengatur kehidupan 

masyarakat secara arif dan bijaksana.ò23  Kearifan lokal merupakan bagian dari 

budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu 

sendiri, dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 

melalui cerita dari mulut ke mulut sehinggaat ini masih dipertahankan 

keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di daerah tertentu, Maka 

kearifan lokal ini dapat dimanfaatkan sebagai cerminan masyarakat untuk 

meningkatkan kehidupan masyarakat yang damai sejahtera 

Menurut Istiawati Kearifan lokal adalah cara orang bersikap dan bertindak 

dalam menanggapi perubahan dalam lingkungan fisik dan budaya.24 Dari 

beberapa uraian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa keraifan 

lokal merupakan gagasan yang timbul dan berkembang secara terus menerus di 

dalam sebuah masyarakat berupa adat istiadat, tata aturan/norma, budaya, bahasa, 

kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari dan berkaitan dengan kehidupan yang 

sakral sampai dengan yang profan. 

 Tidak bisa dipungkiri manusia merupakan makhluk berbudaya yang lahir 

dan hidup dalam ruang budaya agar saling mengenal dan menghargai budaya 

masing-masing. Seperti halnya yang terkandung dalam surah Al -Qurôan surah Al-

Hujarat ayat ke 13  

  Ζд̴Ϝ Ṝ Ϝ̶н̳Т̲ϼϝ̲Л̲ϧ̴Ю ̲ЭᴉṦϝ̲ϡ̲ЦΖм ϝ̯Ϡ̶н̳Л̳І ̶б̳Ыᴛз̶Я̲Л̲Ϯ̲м пᴛϫ̶ж̳ϜΖм ̱Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̶е̴̵в ̶б̳Ыᴛз̶Ч̲Я̲϶ ϝΖж̴Ϝ ̳ЀϝΖзЮϜ ϝ̲лΗт̲ϝᴘᴛт  ̲ Ζд̴Ϝṙ ̶б̳ЫᴉᴛЧ̶Ϧ̲Ϝ ̴ ̲Ϲ̶з̴К ̶б̳Ы̲в̲Ͻ̶Ъ̲Ϝ 

 ̰Ͻ̶у̴ϡ̲϶ ̰б̶у̴Я̲К                                                                                          

 
23 Robert Sibarani, Kearifan Lokal, Hakikat, Peran, dan Metode Tradisi, Lisan, Jakarta 

asosiasi Tradisi Lisan, (Jakarta Asosiasi Tradisi Lisan, 2012), h. 112-113. 
24Istiawati, Kearifan lokal dalam Perspektif Budaya, (Jakarta Raja Grafindo, 2016), h. 14. 
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Artinya: 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti.25  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia 

dari laki-laki dan perempuan dan dijadikanlah bersuku-suku dan berbangsa-

bangsa seperti yang kita rasakan sekarang ini bahwa Indonesia terdapat banyak 

suku bangsa, bahasa, adat istiadat, norma aturan yang menjadi acuan dalam 

masyarakat.  

Begitu pula dalam sebuah hadist Ubay Ibn Kaôab memberitahu bahwa 

Rasulullah saw bersabda, di dalam syair ada ungkapan hikmah (H.R. Al-Bukhari: 

5679).26 

 Ζд̲ϒ ̪̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̪̱ϱ̴Юϝ̲Њ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̵̪̱п̲г̳Ђ ̶е̲К ̱Щ̴Юϝ̲в п̲Я̲К ̳Ϥ̶ϒ̲Ͻ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц ̪п̲у̶ϳ̲т ̳е̶Ϡ п̲у̶ϳ̲т ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ  пЯЊ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ

  ̲Ьϝ̲Ц бЯЂм йуЯК   "  ̳й̲Ю ̳й̲Ю ̲Щт̴Ͻ̲І ̲ъ ̳и̲Ϲ̶ϲ̲м ̳Ζ Ζъ̴ϖ ̲й̲Ю̴ϖ ̲ъ ̲Ьϝ̲Ц ̶е̲в ̰Ͻт̴Ϲ̲Ц ̶̱̭п̲І ̴̵Э̳Ъ п̲Я̲К ̲н̳к̲м ̳Ϲ̶г̲ϳ̶ЮϜ ̳й̲Ю̲м ̳Щ̶Я̳г̶ЮϜ. 

 ̱ϢΖϽ̲в ̲ϣ̲Ϛϝ̴в ̱а̶н̲т с̴Т.  ̲Ѓ̲ϲ ̳ϣ̲Ϛϝ̴в ̳й̲Ю ̶ϥ̲ϡ̴ϧ̳Ъ̲м ̱Ϟϝ̲Ц̴ϼ ̴Ͻ̶Ї̲К ̲Ь̶Ϲ̲К ̳й̲Ю ̶ϥ̲жϝ̲Ъ ϝ̴в ̳й̶з̲К ̶ϥ̲у̴ϳ̳в̲м ̱ϣ̲з  Ϝ̯Ͼ̶Ͻ̴ϲ ̳й̲Ю ̶ϥ̲жϝ̲Ъ̲м ̱ϣ̲ϛ̴̵у̲Ђ ̳ϣ̲Ϛ

ϝ̲Ϯ ϝΖг̴в ̲Э̲ЏТ̶̲ϒ ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̴Ϥ̶ϓ̲т ̶б̲Ю̲м ̲с̴Ѓ̶г̳т пΖϧ̲ϲ ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳й̲в̶н̲т ̴дϝ̲Г̶уΖЇЮϜ ̲е̴в  ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̶е̴в ̲Ͻ̲ϫ̶Ъ̲ϒ ̲Э̴г̲К ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ Ζъ̴ϖ ̴й̴Ϡ ̲̭.   ̲Ьϝ̲Ц ̶е̲в̲м

 ΖГ̳ϲ ̱ϢΖϽ̲в ̲ϣ̲Ϛϝ̴в ̱а̶н̲т с̴Т ̴и̴Ϲ̶г̲ϳ̴Ϡ̲м ̴Ζ ̲дϝ̲ϳ̶ϡ̳Ђ ̶ϥ̲жϝ̲Ъ ̶н̲Ю̲м ̳иϝ̲тϝ̲Г̲϶ ̶ϥ ̴Ͻ̶ϳ̲ϡ̶ЮϜ ̴Ϲ̲Ϡ̲Ͼ ̲Э̶ϫ̴в " .                                  

Artinya : 

Telah bercerita kepada kami ñIsma'ilò berkata telah bercerita kepadaku 

 
25 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qurôan Al Karim dan Terjemahannya 

(Surabaya: Halim Publishing, 2013), h. 517.  
26 KH. Adib Masruhan. Hadis-Hadis Kebudayan (Jakarta Selatan: Desantara Utama. 2004), 

h.1. 
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ñIbnu Wahbò berkata 'Amru telah bercerita kepadaku (Abu Al Aswad) dari 

'(Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha); "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

masuk menemuiku saat itu disisiku ada dua sahaya wanita yang sedang 

bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'ats. Maka Beliau berbaring di 

atas tikar lalu memalingkan wajahnya. Kemudian masuk Abu Bakar lalu 

mencelaku dan berkata: Seruling-seruling syetan (kalian perdengarkan) di 

hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam memandang kepada Abu Bakar dan berkata: "Biarkanlah 

keduanya". Setelah Beliau tidak menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada 

kedua sahaya tersebut lalu keduanya pergi. Saat Hari Raya 'Ied, biasanya ada dua 

budak Sudan yang memperlihatkan kebolehannya mempermainkan tombak dan 

perisai. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam atau Beliau yang menawarkan kepadaku: "Apakah kamu mau 

melihatnya? ' Maka aku jawab: "Ya, mau". Maka Beliau menempatkan aku berdiri 

di belakang, Beliau dimana pipiku bertemu dengan pipi Beliau sambil Beliau 

berkata: "Teruskan hai Banu Arfadah". Demikianlah seterusnya sampai aku 

merasa bosan lalu Beliau berkata: "Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku 

jawab: "Ya, sudah. Lalu Beliau berkata: "Kalau begitu pergilah". Berkata Abu 

'Abdullah Al Bukhariy, (Ahmad) berkata dari (Ibnu Wahab): " Setelah Beliau 

shallallahu 'alaihi wasallam tidak menghiraukan lagi". (H.R. Al-Bukhari, al-jihad, 

al-Siyar: 2691). 27 

 
27 KH. Adib Masruhan. Hadis-Hadis Kebudayané , h.4. 
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Di dalam hadist di atas, sangat jelas bahwa, dalam tradisi Nabi, terdapat 

kesepakatan atau bahkan seruan utnuk melestraikan budaya lokal. Sebagai contoh 

dalam merumuskan hukum fiqih. Hukum fiqih merupakan hasil istimbat dari para 

ulama untuk kebutuhan umat dalam masa dan tempat tertentu. Dalam tradisi islam 

terdapat Imam besar yang sampai sekarang memiliki banyak penganut. Ialah 

Imam as-Syafiôi, salah satu imam besar madzhab yang menjadi acuan dalam 

hukum Islam.  

2. Kearifan Lokal Dalam Pendidikan  

Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan pendidikan yang 

memberikan pemahaman secara konkret tentang situasi yang mereka alamai di 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Keberagaman di Indonesia dari Sabang 

sampai Merauke sangatlah beragam mulai dari suku bangsa, budaya daerah, aneka 

bahasa daerah, adat istiadat, serta melaksanakan ritual keagamaan yang berbeda-

beda tetapi tetap memiliki rasa toleransi yang sangat baik. Indonesia semakin 

memperbanyak keberagaman kearifan lokal sehingga menarik perhatian turis luar 

negeri untuk berlibur di Indonesia.  

Pemerintah memang telah melakukan langkah prevektif/pencegahan 

dengan memberlakukan kebijakan proses pembelajaran di sekolah yang 

diwajibkan terdapat mata pelajaran muatan lokal. Namun, dalam proses 

perkembangan di era globalisasi yang sangat pesat, bergantung pada satu mata 

pelajaran tidak cukup mampu mempertahankan eksistensi nilai-nilai kebudayaan 

lokal daerah dikalangan peserta didik. Terlebih jika menganalisis orientasi 

pemberlakuan kurikulum 2013 yang berorientasi kepada pembentukan karakter 
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peserta didik. Maka dari itu, setiap mata pelajaran mempunyai peran untuk 

menanamkan karakter cinta tanah air yang di dalamnya termasuk mencintai nilai 

kebudayaan lokal.28 Sekolah-sekolah pada setiap jenjang pendidikan dan juga 

lembaga-lembaga pendidikan formal lain juga cocok untuk mengembangkan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal daerah masing-masing agar potensi yang ada 

pada pada daerah tersebut dapat membangkitkan perekornomian suatu daerah 

dengan adanya wisatawan luar yang mengunjungi daerah tersebut. Kearifan lokal 

juga dapat di kembangkan di sekolah dengan memasukkan kedalam kegiata 

ekstrakurikuler di sekolah. Misalnya seperti tarian adat yang ada di daerah tempat 

tinggal peserta didik dijadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

tersebut. Keunikan-keunikan daerah, dan bahasa daerah tempat tinggal peserta 

didik dapat dimasukkan ke dalam mata pelajaran muatan lokal. Kemudian banyak 

mata pelajaran yang bisa dikaitkan dengan keunikan daerah tempat tinggal peserta 

didik. Seperti dalam bahan ajar yang akan dirancang oleh peneliti mengaitkan 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan teks fiksi cerita Sidalupa dengan legenda 

Krueng Tujoh, dan IPA konsep gaya dikaitkan dengan tarek pukat dan membajak 

sawah menggunanakan kerbau. Dalam pendidikan berbasis kearifan lokal Bumi 

Teuku Umar masih sangat banyak yang bisa guru lakukan agar pembelajaran 

berbais kearifan lokal lebih kental dan tidak membuat peserta didik bosan. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal bisa saja mencapai tujuan yang 

diharapkan jika guru yang bersangkutan memahami betul tentang kearifan lokal 

yang ada pada daerah tempat dia bekerja.  

 
28Ridwan Santoso dan Wuri Wuryandani, Agustus 2020, Pengembangan Bahan Ajar PPKN 

Berbasis Kearifan Lokal Guna Meningkatkan Ketahanan Budaya Melalui Pemahaman Konsep 

Keberagaman, Jurnal Ketahanan Nasional, Vol 26, No.2, h.32. 
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C. Materi Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 1  

Materi yang difokuskan dalam rencana pengembangan bahan ajar ini adalah 

tentang Bahasa Indonesia dan IPA, tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 

keunikan daerah tempat tinggalku pembelajaran 1 yang dipelajari oleh peserta 

didik di kelas IV SD/MI pada semester Genap. Pada penelitian ini, peneliti 

memilih mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar, 

dengan 2 Kompetensi sebagai berikut: 

Muatan:  Bahasa Indonesia 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.9 Mencermati tokoh-tokoh   

yangterdapat pada teks fiksi. 

3.9.1 Menguraikan pengertian cerita 

fiksi. 

3.9.2 Mengemukakan ciri-ciri cerita 

fiksi. 

3.9.3 Merinci contoh cerita fiksi di 

daerah tempat tinggal. 

3.9.4 Menganalisis tokoh-tokoh 

dalam teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang terdapat pada 

teks fiksi secara lisan, tulis, dan 

visual. 

4.9.1 Menyampaikan peranan tokoh 

pada teks fiksi secara lisan 

dan tulis. 

4.2.2 Mempresentasikan hasil 

identifikasi peranan tokoh 

pada teks fiksi. 

 

Muatan:  Ilmu Pengetahuan Alam  

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Alam 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

  3.4 Menghubungkan gaya dengan 

gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar. 

3.4.1  Menguraikan pengertian gaya. 

3.4.2 Menklasifikasikan macam-

macam gaya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.4.3 Merinci Pengaruh gaya dan 

gerak dalam kehidupan sehari-
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hari. 

  4.4 Menyajikan hasil percobaan 

tentang hubungan antara gaya 

dan gerak. 

4.4.1  Menunjukkan hasil percobaan 

tentang gaya dan gerak secara 

tertulis. 

1. Keunikan Daerah tempat tinggal 

Keunikan adalah sesuatu yang belum bahkan yang tidak diketahui dan 

dipunyai sesorang sebelumnya keunikan juga merupakan suatu hal yang baru bisa 

jadi setelah adanya modifikasi. Setiap daerah mempunyai keunikan masing-

masing yang sudah menjadi pengangan seseorang dari nenek moyangnya. 

 
Gambar 2.1 Keunikan Daerah Istimewa Yogyakarta29 

 
29 Buku Siswa Kelas IV, Tema 8:Daerah Tempat Tinggalku. Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Revisi 2017, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), h.60-61. 
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2. Pengertian Cerita Fiksi 

Kata fiksi dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari kata 

Inggris, fiction. Sementara itu kata fiction dalam bahasa inggris merupakan 

serapan dari bahasa latin fiction. Yang berarti rekaan atau khayalan. Sudjiman 

menyatakan bahwa fiksi adalah cerita rekaan, kisahan yang mempunyai tokoh, 

lakuan, dan alur yang dihasilkan oleh daya khayal atau imajinasi.30 Dapat 

disimpulkan bahwa fiksi merupakan sebuah karya sastra yang bersifat imajinasi 

atau khayalan dari penulis dan bukan kejadian yang sesungguhnya atau dengan 

kata lain cerita fiksi tidak terjadi secara sebenarnya di dunia nyata tetapi hanya 

berdasarkan imajinasi, pikiran, atau khayalan seseorang. 

3. Ciri -Ciri Teks Fiksi  

Ciri-Ciri teks fiksi yang ditemukan pada cerpen, novel, dan cerita 

bergambar:  

(a) Teks fiksi sifatnya rekaan atau imajinasi dari pengarang. (b) Dalam 

teks fiksi terdapat kebenaran yang relatif atau tidak mutlak. (c) 

umumnya teks fiksi menggunakan Bahasa yang bersifat konotatif 

atau bukan sebenarnya. (d) Karya fiksi tidak memiliki sistematika 

yang baku. (e) Umumnya karya fiksi menyasar emosi atau 

perasaan pembaca, bukan logika. (f) Dalam karya fiksi terdapat 

pesan moral atau amanat tertentu.  

Berdasarkan penjelasan di atas ciri-ciri teks fiksi adalah rekaan atau 

 
30 Nanda Saputra, dkk, Prosa Fiksi Dan Drama, (Bandung :Media Sains Indonesia, 2021), 

h. 28. 
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imajinasi dari pengarang, di dalam teks fiksi terdapat kebenaran yang relatif, 

bahasa yang digunakan konotatif bukan sebenarnya, tidak memiliki sistematika 

yang  baku, umumnya menyasar emosi atau perasaan pembaca bukan logika dan 

terdapat pesan moral di dalamnya.  

4. Contoh Teks Fiksi  

Teks fiksi merupakan cerita yang berasal dari imajinasi/rekaan atau 

dengan kata lain tidak berdasarkan sejarah atau fakta. Berikut adalah contoh-

contoh teks fiksi : Cerpen atau cerita pendek, Novel, Roman, Sinetron (singkatan 

dari sinema elektronik) dan drama.31 Berdasrkan iformasi di atas dapat dijelaskan 

cerpen atau cerita pendek adalah bentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek berasal 

dari anekdot, sebuah situasi yang digambarkan singkat yang dengan cepat tiba 

pada tujuannya. Novel adalah karangan prosa panjang yang mengandung 

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang yang berada di sekelilingnya 

dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku dalam kisah yang diceritakan. 

Novel terdiri dari bab dan sub-bab tertentu sesuai dengan kisah ceritanya. Penulis 

novel disebut novelis. Roman  adalah  narasi prosa panjang yang terkait erat 

dengan novel. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, roman adalah karangan  

prosa yang melukiskan perbuatan pelakunya menurut watak dan isi jiwa masing-

masing. Walter Scott mendefinisikannya  sebagai "narasi fiktif dalam bentuk 

prosa atau sajak. Tujuannya adalah menjadikan peristiwa di dalamnya sebagai 

peristiwa yang luar biasa dan jarang terjadi", sementara dalam  novel "peristiwa-

 
31 Meity Mudikawati, dkk,  Super Complete SD/MI 4,5,6, ( Depok :Magenta Media, 2018), 

h.164-165. 
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peristiwanya adalah deretan  peristiwa  nyata yang biasa terjadi dalam kehidupan 

manusia dan keadaan masyarakat saat itu". Sinetron (singkatan dari sinema 

elektronik) adalah istilah untuk program drama bersambung  produksi Indonesia 

yang disiarkan oleh stasiun televisi di Indonesia. Drama adalah sebuah jenis karya 

sastra yang menceritakan sebuah  kisah, watak, tingkah  laku  manusia  lewat  

peran  serta dialog yang ditunjukkan di atas panggung. Kisah dan cerita dalam 

drama terkandung konflik serta emosi yang bertujuan guna mempengaruhi orang 

yang melihat atau mendengar drama itu. Naskah drama diperankan oleh aktor 

yang mempunyai kemampuan guna menyajikan konflik serta emosi secara utuh. 

Contoh teks fiksi sangat sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari baik 

dalam bentuk lakonan maupun buku cetak yang di dalamnya menceritakan kisah 

yang dikarang oleh penulis. 

Dari contoh-contoh teks fiksi di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

contoh teks fiksi sangat beragam dan sering kita jumpai. contoh teks fiksi adalah 

cerita khayalan yang diceritakan oleh pengarang dalam sebuah buku atau film.  

5. Pengertian Gaya Dan Gerak 

a. Pengertian Gaya  

Gaya adalah tarikan atau dorongan terhadap suatu benda sehingga 

benda tersebut bergerak atau berubah bentuk.32 1) Contoh tarikan antara lain 

menarik laci, menarik koper, menarik meja, menutup jendela, tarik tambang, 

dan sebagainya. Contoh dorongan antara lain mendorong meja, membuka 

 
32 Tim Tunas Karya Guru, Pasti Bisa Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI Kelas IV, 

(Jakarta: Penerbit Duta, 2017), h. 27. 
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jendela, memencet bel, menendang bola, melempar bola, dan sebagainya. 2) 

Gaya tidak bisa dilihat, akan tetapi sumber dan pengaruh gaya dapat dilihat. 

Sumber gaya berasal dari orang, mesin, listrik, dan sebagainya. Gaya dapat 

mempengaruhi bentuk benda dan gerak benda. Pengaruh yang ditimbulkan 

tergantung pada besar kecilnya gaya yang diberikan terhadap benda. Alat 

yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya gaya disebut dinamometer. 

b. Pengertian Gerak 

Gerak adalah perpindahan kedudukan benda dari tempat asalnya yang 

dipengaruhi oleh gaya antara lain: 

1) Pengaruh Gaya  

a) Pengaruh gaya terhadap bentuk benda 

Gaya dapat mempengaruhi bentuk benda. Contoh: plastisin dapat 

dibuat menjadi beraneka bentuk, tanah liat dapat dibuat menjadi 

berbagai macam gerabah, telur yang dibenturkan dengan keras 

akan pecah, botol kosong yang diinjak akan menjadi penyot. 

b) Pengaruh gaya terhadap gerak benda 

Gaya mempengaruhi gerak benda. Pengaruh gaya terhadap gerak 

benda menyebabkan terjadinya perubahan arah gerak benda dan 

kecepatan gerak benda.33 Pengaruh gaya sangat sering kita rasakan 

dalam kehidupan sehari-hari dalam keadaan sadar atau tidak sadar 

kita telah merasakan pengaruh gaya.  

 

 
33Tim Sigma, Top Book SD/MI Kelas IV, (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 264-267. 
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D. Contoh Kearifan Lokal  Cerita Fiksi Dan Konsep Gaya Di Bumi Teuku 

Umar 

Pada dasarnya di setiap daerah memiliki adat atau budaya yang berbeda-

beda dan juga dapat mempengaruhi tingkah laku sesorang. Kearifan lokal di bumi 

Teuku Umar merupakan hasil budaya neneng moyang terdahulu yang kemudian 

turun temurun kepada anak cucu. Tentu saja kearifan lokal bumi teuku umar ini 

merupakan warisan budaya yang harus terus dilestarikan karena di bumi Teuku 

Umar terdapat banyak sekali monumen bersejarah zaman penjajahan dulu dan 

juga merupakan tempat gugurnya Teuku Umar saat melawan penjajahan, kearifan 

lokal bumi Teuku Umar berdasrkan konsep gaya dan cerita fiksi yaitu: 

1. Materi Cerita Fiksi Sidalupa Cerita Rakyat Aceh Barat 

 

Gambar 2.2 Sidalupa Cerita Rakyat Aceh Barat34 

Alkisah, di sebuah perkampungan pedalaman Woyla, Aceh Barat, 

bermukim sekelompok masyarakat yang dikepalai oleh seorang kepala suku 

bernama Datoek Mancang. ia memiliki dua orang anak yaitu Si Cuka dan Si 

 
34 Husaini Ende (2018, Gambar Sidalupa diakses dari 

https://images.app.goo.gl/sgY9MUiK4vsWdXQSA pada tanggal 8 April 2022 pukul 07.48. 

 

https://images.app.goo.gl/sgY9MUiK4vsWdXQSA
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Cukeng. Suatu hari keduanya menggembala kerbau di dalam hutan. Tetapi karena 

mereka sibuk bermain, kerbau pusaka warisan keluarga pun hilang. Mengetahui 

hal itu, Toek Mancang pun murka. Ia menghardik kedua anaknya dan mengusir 

dari kampung itu. "Daripada saya kehilangan kerbau pusaka, lebih baik saya 

kehilangan kalian".  

Namun selang beberapa hari saja anaknya tak pulang-pulang, Toek 

Mancang menyesali perbuatannya. Toek Mancang seperti orang gila, mencari 

anaknya berhari-hari di dalam hutan, tapi tak ia temukan di mana dua beradik Si 

Cuka dan Si Cukeng berada. Ia menangis dan menyesal. Sementara itu Si Cuka 

dan Si Cukeng tersesat dan terpisah di dalam hutan. 25 tahun kemudian, ketika 

dua petani Si Gimbak dan Si Bugek sedang mencari rotan di hutan, mereka 

dikejutkan dengan suara-suara aneh. Dua Petani ini ketakutan dan lari tunggang-

langgang. Namun sesosok makhluk besar dengan tubuh penuh bulu hitam yang 

lebat menyeringai dengan wajah yang mengerikan menyergap mereka, petani itu 

pun pingsan. Dua sosok makhluk hitam ini merasa senang karena telah berhasil 

menangkap kedua petani ini.  

Namun rasa senang itu hanya sebentar, karena keduanya heran kenapa ada 

sosok yang persis sama dengan diri mereka di hutan ini. Setelah lama saling 

pandang, keduanya marah karena merasa tersaingi, saling meraung yang berujung 

perkelahian. Saat itulah, muncul sesosok lelaki berjubah putih yang memegang 

tasbih, mulutnya berkomat-kamit merapal ayat-ayat suci. Dialah Datoek Rimba, 

penyebar agama Islam berlayar dari Gujarat Hindia Belakang dan singgah ke 
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Aceh Barat. Mendengar ayat-ayat suci itu, keduanya makin keras meraung dan 

mengaum. Mereka marah dan menyerang Datoek Rimba, tapi mereka tidak 

mampu mengalahkan Datoek Rimba dan akhirnya mereka menyerah. Setelah 

Datoek Rimba meminta kedua makhluk itu untuk menyembuhkan dua petani yang 

pingsan, Datoek Rimba berpetuah, memberi nasihat-nasihat kebaikan. Datoek 

Rimba kemudian memberi nama makhluk hitam itu dengan Dalupa. Kata Da 

berarti Kakak dan Lupa berarti tidak ingat. Jadi Dalupa itu artinya "Adik lupa 

kakak, dan kakak lupa adik".35 

2. Materi Cerita Fiksi Legenda Krueng Tujoh di Aceh Barat 

 
                 Gambar 2.3 Legenda Krueng Tujoh di Aceh Barat36 

 

Krueng Tujoh, adalah sebuah penamaan untuk aliran sungai yang terdapat 

di kawasan Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Sungai 

ini diberi nama Krueng Tujoh karena memiliki tujuh aliran air yang menyatu 

dalam satu tumpuan aliran Sungai, yang kemudian di sebut Krueng Tujoh atau 

 
35 Sanggar  Seni  Datok Rimba,  (2021),  diakses pada https://youtu.be/A4cXuhEwWws 

pada tanggal 8 April 2022 pukul 08.00. 
36Anwar Yunus, (2021), Gambar Krueng Tujoh di Aceh Barat  

https://rri.co.id/meulaboh/914-opini/1208162/legenda-krueng-tujoh-di-aceh-barat pada tanggal 8 

April 2022 pukul 08.30. 

 

https://youtu.be/A4cXuhEwWws
https://rri.co.id/meulaboh/914-opini/1208162/legenda-krueng-tujoh-di-aceh-barat
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Sungai Tujoh. Krueng Tujoh sebagai induk dari Krueng Pucok laot/Krueng Ie 

Mirah, Krueng Buloh, Krueng Balee, Krueng Pung Ga, Krueng Reudep, Krueng 

Ranub Dong sampai Krueng Sumber Batu. Belum ada literatur sejarah yang pasti 

mengungkap penamaan krueng tujoh, beberapa tokoh masyakat yang merupakan 

warga penduduk asli. 

Daerah bantaran Krueng Tujoh menceritakan, ada sejarah orang tua 

mereka sampaikan secara turun temurun. Pernah ada satu kejadian masa lampau, 

jatuhnya Alquran di satu titik mata air sehingga, mata air krueng tujoh tidak akan 

pernah kering dan di lokasi itu mengeluarkan  buih seperti mendidih sehingga 

dipercaya warga lokal tempat sakral adalah sejarah yang memiliki. Setiap tahun, 

ada momen tersendiri warga setempat khususnya para nelayan tradisional di 

Krueng Tujoh mengadakan ritual kenduri sebagai salah satu bentuk syukur atas 

tersedianya sumber daya alam di kawasan itu. Setelah pelaksanaan kegiatan 

tersebut, para nelayan tidak dibenarkan menangkap ikan selama 3 hari berturut-

turut untuk memberi ruang jeda biota sungai berkembang dan semakin banyak. 

"Aturan adat semacam ini bagi kami nelayan ada, tetapi hanya untuk nelayan atau 

masyarakat," tambah T Saiful yang juga Ketua Nelayan Tradisional Krueng Tujoh 

tersebut.37 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qurôan surah Al-Qasas ayat 76 di  

bawah ini :  

 ̳Ϝ̶Ṧн̳з̲ϧ̲Ю й̲ϳ̴Ϧϝ̲У̲в Ζд̴Ϝ ᴘϝ̲в ̴Ͼ̶н̳з̳Ы̶ЮϜ ̲е̴в ̳йᴛз̶у̲ϦᴛϜ̲мṘ ̶б̴л̶у̲Я̲К пᴛП̲ϡ̲Т пᴛЂ̶н̳в ̴а̶н̲Ц ̶е̴в ̲дϝ̲Ъ ̲д̶м̳ϼϝ̲Ц Ζд̴Ϝ  ̲Ьϝ̲Ц ̶Ϻ̴Ϝ ̴ϢΖн̳Ч̶ЮϜ п̴Юм̳Ϝ ̴ϣ̲ϡ̶Ћ̳Л̶Юϝ̴Ϡ 

 
37 Anwar Yunus (2021, Cerita  Krueng Tujoh di Aceh Barat  https://rri.co.id/meulaboh/914-

opini/1208162/legenda-krueng-tujoh-di-aceh-barat pada tanggal 8 April 2022 pukul 08.35. 

 

https://rri.co.id/meulaboh/914-opini/1208162/legenda-krueng-tujoh-di-aceh-barat
https://rri.co.id/meulaboh/914-opini/1208162/legenda-krueng-tujoh-di-aceh-barat
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                    ̲е̶у̴ϲ̴Ͻ̲У̶ЮϜ Ηϟ̴ϳ̳т ̲ъ ̲ Ζд̴Ϝ ̶ϰ̲Ͻ̶У̲Ϧ ̲ъ й̳в̶н̲Ц й̲Ю                                                            

Artinya: 

Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim 

terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 

harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-

kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, ñJanganlah engkau terlalu 

bangga. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang membanggakan diri.ò38 

Ayat ini menerangkan bahwa Karun termasuk kaum Nabi Musa, dan 

masih terhitung salah seorang pamannya. Karun juga mempunyai nama lain, yaitu 

"al-Munawar" (bercahaya) karena wajahnya yang tampan. Ia paling banyak 

membaca kitab Taurat di antara teman-temannya dari Bani Israil, hanya dia 

munafik seperti halnya Samiri. Ia berlaku aniaya dan sombong terhadap sesama 

Bani Israil. 

Begitu pula dalam QS. Al-Anbiya' Ayat 7 yaitu:  

 ̴Ͻ̶Ъ̴̵ϻЮϜ ̲Э̶к̲Ϝ Ϝᴘ̶н̳Я̶̮Ѓ̲Т ̶б̴л̶у̲Ю̴Ϝ ᴘ̶с̴ϲ̶нΗж ̯ъϝ̲Ϯ̴ϼ Ζъ̴Ϝ ̲Щ̲Я̶ϡ̲Ц ϝ̲з̶Я̲Ђ̶ϼ̲Ϝ ᴘϝ̲в̲м                        ̶н̳г̲Я̶Л̲Ϧ ̲ъ ̶б̳ϧ̶з̳Ъ ̶д̴Ϝ                   

Artinya: 

Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad), 

melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 

tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.39 

 
38 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qurôan Al Karim dan Terjemahannyaé, h. 

394. 
39 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qurôan Al Karim dan Terjemahannyaé, h. 

322. 
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Dari ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa Allah tidak mengutus rasul 

sebelum Nabi Muhammad melainkan hanya memberikan wahyu kepada laki-laki 

berilmu dan jika ada yang tidak mereka ketahui mereka tanyakan kepadanya. 

3. Materi Konsep Gaya Membajak Sawah Menggunakan Kerbau 

 

Gambar 2.4 Konsep Gaya Membajak Sawah Menggunakan Kerbau40 

Di tengah kemajuan teknologi sekarang ini yang serba menggunakan 

mesin, ternyata di Aceh Barat masih ada petani yang membajak sawah dengan 

menggunakan kerbau. Membajak Sawah Menggunakan Kerbau atau Sapi ramah 

lingkungan, karena bisa menggemburkan dan menyuburkan tanah, menjangkau 

area pesawahan yang sulit atau sempit seperti dilereng bukit dan yang pasti 

melestarikan budaya yang ada sejak turun temurun. Tidak menutup 

kemungkinan di kemudian hari sudah tidak ada lagi yang membajak 

sawah dengan kerbau. 

Karena dengan membajak sawah menggunakan kerbau dan bajak 

tradisional ini diyakini akan mampu mempertahankan humus tanah dan 

 
40 Bali Tribun, gambar (2018) diakses pada https://balitribune.co.id/content/wisatawan-

yang-berkunjung-ke-jatiluwih-disuguhi-atraksi-metekap pada tanggal 8 April 2022 pukul 09.20. 

https://balitribune.co.id/content/wisatawan-yang-berkunjung-ke-jatiluwih-disuguhi-atraksi-metekap
https://balitribune.co.id/content/wisatawan-yang-berkunjung-ke-jatiluwih-disuguhi-atraksi-metekap
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menjaga kwalitas dari padi yang dihasilkan, tekstur lumpur pun lebih halus 

dan tidak tercemari oleh limpahan bahan bakar dan oli dan lebih ramah 

lingkumgan. Membajak sawah dengan kerbau ini merupakan konsep gaya 

dalam kearifan lokal Bumi Teuku Umar.41 

4. Materi Konsep Gaya Tarek Pukat 

 

Gambar 2.5 Konsep Gaya Tarek Pukat42 

Hampir seluruh wilayah Provinsi Aceh memiliki perairan laut yang 

dijadikan sumber penghasilan masyarakat. Para leluhur menganggap adat dan 

kearifan itu sangat penting. Salah satunya di Aceh Barat tarek pukat masih terus 

dilakukan oleh sebagian besar nelayan untuk menangkap ikan, tarek pukat ini 

menjadi sebuah budaya yang dilakukan terus menerus dari nenek moyong dulu 

sampai sekarang. Pukat juga dianggap sebagai alat yang sederhana dan tidak 

berbahaya bagi lingkungan sekitarnya, karena pukat ramah lingkungan 

penggunaannya dapat disesuaikan dengan target, lebar jaring dan dapat 

disesuaikan dengan ukuran jenis tangkapan. Hal ini menunjukkan bahwa kendati 

 
41 Pariaman Kota, (2020) Cerita Membajak Sawah Dengan Kerbau, diakses dari 

https://pariamankota.go.id/berita/kisah-petani-tradisional-yang-membajak-sawah-di-kota-

pariaman-dengan-kerbau pada tangga l 8 april 2022 pukul 09.35. 
42Kumparan, (2020)  Gambar Tarek Pukat, diakses dari 

https://kumparan.com/acehkini/potret-tarek-pukat-cara-unik-nelayan-aceh-tangkap-ikan-

1sYzxPBaK8I pada tangga l 8 april 2022 pukul 09.45. 

https://pariamankota.go.id/berita/kisah-petani-tradisional-yang-membajak-sawah-di-kota-pariaman-dengan-kerbau
https://pariamankota.go.id/berita/kisah-petani-tradisional-yang-membajak-sawah-di-kota-pariaman-dengan-kerbau
https://kumparan.com/acehkini/potret-tarek-pukat-cara-unik-nelayan-aceh-tangkap-ikan-1sYzxPBaK8I
https://kumparan.com/acehkini/potret-tarek-pukat-cara-unik-nelayan-aceh-tangkap-ikan-1sYzxPBaK8I
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dapat menangkap banyak ikan, pukat tidak diperuntukkan menyapu ikanikan kecil 

sekaligus, ada ukuran tertentu yang ditargetkan namun meloloskan ikan yang 

berukuran kecil atau tumbuh besar. Ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan 

ikan tetap berkembang biak dengan baik.43 Tarek pukat ini merupakan salah satu 

konsep gaya dalam kearifan lokal Bumi Teuku Umar. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al -qurôan surah Al-Baqarah ayat 

74 yang berkenaan dengan gaya di bawah ini : 

  ̲с̴л̲Т ̲Щ̴ЮᴛϺ ̴Ϲ̶Л̲Ϡ Ṥ̶е̴̵в ̶б̳Ы̳Ϡ̶н̳Я̳Ц ̶ϥ̲Ѓ̲Ц Ζб̳Ϫ  ϝ̲л̶з̴в Ζд̴Ϝ̲м ṙ ̳Ͻᴛл̶ж̶̲ъϜ ̳й̶з̴в ̳ϽΖϯ̲У̲ϧ̲т ϝ̲г̲Ю ̴Ϣ̲ϼϝ̲ϯ̴ϳ̶ЮϜ ̲е̴в Ζд̴Ϝ̲м ṙ ̯Ϣ̲н̶Ѓ̲Ц ΗϹ̲І̲Ϝ ̶м̲Ϝ ̴Ϣ̲ϼϝ̲ϯ̴ϳ̶Юϝ̲Ъ

 ̲К ̱Э̴Тϝ̲П̴Ϡ ̳  ϝ̲в̲мṙ ̴  ̴ϣ̲у̶Ї̲϶ ̶е̴в ̳Б̴ϡ̶л̲т ϝ̲г̲Ю ϝ̲л̶з̴в Ζд̴Ϝ̲мṙ ̳̭Ṧϝ̲г̶ЮϜ ̳й̶з̴в ̳Ϭ̳Ͻ̶Ϸ̲у̲Т ̳ХΖЧΖЇ̲т ϝ̲г̲Ю ̲г̶Л̲Ϧ ϝΖг ̲д̶н̳Я                            

Artinya:  

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti 

batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang 

(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air 

daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan 

Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.44 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada suatu perbuatan pun di 

atas muka bumi ini kecuali karna kehendaknya. Dan Allah tidak pernah lengah 

dalam keadaan apapun.  

 
43Kumparan, (2020)  Cerita Tarek Pukat, diakses dari 

https://kumparan.com/acehkini/potret-tarek-pukat-cara-unik-nelayan-aceh-tangkap-ikan-

1sYzxPBaK8I pada tangga l 8 april 2022 pukul 09.50. 
44 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qurôan Al Karim dan Terjemahannya..., 

h.11. 

https://kumparan.com/acehkini/potret-tarek-pukat-cara-unik-nelayan-aceh-tangkap-ikan-1sYzxPBaK8I
https://kumparan.com/acehkini/potret-tarek-pukat-cara-unik-nelayan-aceh-tangkap-ikan-1sYzxPBaK8I


43 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

biasa disebut dengan Research and Development. Menurut Sugiyono Research 

and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.45 Sedangkan menurut 

Saputro metode Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 

menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu, yang diikuti produk 

sampingan serta memiliki efektifitas dari sebuat produk.46 Dari uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa metode penelitian R&D atau penelitian pengembangan 

adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengahsilkan produk bahan ajar berbasis kearifan lokal.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan prosedur penelitian model 4D. 

Model 4D adalah kepanjangan dari  Define (Pendefenisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan), dan Dessimination (penyebaran). 

Penelitian ini menggunakan empat langkah utama. Yaitu: 

 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidik: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017),  h. 14. 

46 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) 

bagi Penyusun Tesis dan Disertasi, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), h. 8. 
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Gambar 3.1 Skema Model 4-D  

 

1. Define (Pendefinisian) 

Dalam tahap ini dilakukan menemukan permasalahan, kelemahan atau 

suatu kondisi yang menjadi akar pendorong kegiatan pengembangan atas suatu 

produk, dengan mengumpulkan data dan realita sebanyak mungkin. Pada tahap 

diharapkan mendapat informasi yang menyeluruh terkait dengan peserta didik dan 

materi, sehinga dapat dijadikan ajuan ide dasar agar suatu produk dapat 

dirancang.47 Peneliti menemukan permasalahan pada kelas IV SD Negeri Gunong 

Tarok saat proses pembelajaran berlangsung ada beberapa materi yang sulit 

difahami oleh siswa sehingga menghambat proses pembelajaran kemudian 

kurangnya pengaitan langsung dengan lingkungan tempat tinggal siswa yaitu pada 

 
 47 Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangan (Pendekatan Praktis disertai 

Contoh Pengembangan Model 4D dalam Bidang Pendidikan), (Serang: Media Madani, 2021), h. 

74. 

Develop (Pengembangan) 

Define (Pendefinisian) 

Design (Perancangan) 

Desseminate (Penyebaran) 
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materi daerah tempat tinggalku. Diharapkan dengan adanya bahan ajar berbasis 

kearifan lokal ini dapat memperbaiki masalah tersebut.  

2. Design (perancangan) 

Tahap ini dilakukan desain atau perencanaan produk yang akan 

dikembangkan. Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (a) 

pemilihan media (media selection) yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

tujuan pembelajaran, (b) pemilihan format (format selesction), yakni mengkaji 

format-format bahar ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang akan 

dikembangkan, (c) rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih, (d) 

penyusunan tes acuan patokan (constructing criterion-referenced test).48 Setelah 

peneliti melihat dari permasalahnya maka peneliti mencoba untuk merancang 

suatu produk bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal. Peneliti mendesign cover 

buku, isi buku menggunakan aplikasi canva.  

3. Develop (pengembangan) 

Tahap ini merupakan proses dan pengembangan produk yang 

dilaksanakan. Proses pengembangan pada tahap ini, terdapat beberapa tahapan, 

yaitu: (a) Penilaian ahli (expert apprasial) yang diikuti dengan revisi, (b) Uji coba 

pengembangan (developmental testing).49 

4. Dessimination (penyebaran) 

Tahap Dessimination adalah tahap akhir dalam pengembangan model 4-D. 

Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar 

 
 48 Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangané, h. 79. 

 49 Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangan é, h. 82.  
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bisa diterima oleh pengguna, baik sistem, kelompok maupun individu.50 

Desseminate perangkat pembelajaran yang bersifat sosialisasi secara terbatas yaitu 

Tahap terakhir peneliti akan menyebarkan produk berupa bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Bumi Teuku Umar untuk siswa SD khususnya SD Negeri Gunong 

Tarok, dengan tujuan untuk mendapat masukan, saran dan koreksi untuk 

menyempurnakan produk akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh para 

pengguna produk bahan ajar ini. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gunong Tarok, Jln. Meulaboh- 

Pante Ceureumen, Krueng Beukah.  penelitian observasi awal dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah penguji ahli (expert review) yaitu 3 

dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai ahli media, 2 dosen 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 wali kelas IV SDN Negeri 

Gunong Tarok sebagai ahli materi, 2 dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah dan 1 guru kelas IV sebagai ahli bahasa.  

D. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data atau informasi sebagai suatu bagian 

penting dalam penelitian.Validasi tim ahli, lembar validasi kelayakan bahan ajar 

dilakukan oleh validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Penilaian ini akan 

 
 50 Khaeroni, Metodelogi Penelitian & Pengembangané,  h. 84. 



47 

 

 

 

dilakukan berdasarkan aspek desain tampilan bahan ajar berbasis kearifan lokal, 

desain bahasa dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal dan aspek kurikulum, serta 

kelayakan aspek materi. Hasil lembar validasi akan dianalisis guna melihat 

persentase tingkat kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Adapun instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi yang telah disahkan 

oleh dosen pembimbing Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Lembar Validasi Media 

Lembar validasi media yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar-lembar penelitian terhadap bahan ajar berbasis model kearifan lokal 

meliputi aspek kegunaan, kualitas teks, tampilan, dan kebahasaan.  

2. Lembar Validasi Materi  

Lembar validasi materi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar-lembar penelitian terhadap materi pembelajaran tematik berbasis kearifan 

lokal meliputi kesesuaian materi dengan KD, keakuratan materi, kemutakhiran 

materi, teknik penyajian, pendukung penyajian, dan penyajian pembelajaran. 

3. Lembar Validasi Bahasa 

Validasi bahasa digunakan untuk mengetahui valid (sah) atau tidaknya 

bahasa yang digunakan dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal, dengan cara 

menyerahkan lembar validasi bahasa kepada validator (ahli bahasa) beserta bahan 

ajar berbasis kearifan lokal. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan untuk memperoleh data dan 

informasi. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena  tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai sumber dan berbagai cara. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah validasi tim 

ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Untuk memperoleh data dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Validasi Media 

Validasi media digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau tidaknya 

bahan ajar berbasis kearifan lokal, dengan menyerahkan lembar validasi media 

kepada validator (ahli media) beserta bahan ajar berbasis kearifan lokal. 

2. Validasi Materi  

Validasi media digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau tidaknya 

materi di dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal, dengan cara menyerahkan 

lembar validasi materi kepada validator (ahli materi) beserta materi di dalam 

bahan ajar berbasis kearifan lokal. 

3. Validasi Bahasa  

Validasi bahasa digunakan untuk mengetahui valid (sah) atau tidaknya 

bahasa yang digunakan dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal, dengan cara 

menyerahkan lembar validasi bahasa kepada validator (ahli bahasa) beserta materi 

di dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal. 
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 Validasi  dilakukan oleh ahli di bidangnya yaitu orang yang berkompeten 

dibidangnya untuk menilai kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal tema 

daerah tempat tinggalku saubtema keunikan daerah tempat tinggalku. Setiap 

validator memberikan penilaian terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal yang 

telah dikembangkan oleh peneliti.   

F. Teknik Analisis Data 

Selanjutnya dilakukan teknik analisis data dari data-data yang telah 

dikumpulkan kemudian di analisis. Teknik analisis data adalah kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.51 Setelah data yang 

dilakukan semua terkumpul maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap 

semua data yang diperoleh selama penelitian. Teknik analisis data pada penelitian 

ini berupa data deskriptif untuk mendapat angka rata-rata presentase. Tujuan 

analisis data adalah menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. 

teknik analisis data dilakukan untuk merumuskan hasil-hasil penelitian. Hasil 

analasis data ini adalah jawaban dari masalah yang ada. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan untuk validasi bahan ajar berbasis kearifan lokal sebagai 

berikut: 

1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar 

Dalam tahap ini Data yang diperoleh melalui prosedur R&D yang 

digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini. Data yang terkumpul adalah data 

kualitatif dan kuantitatif melalui analisis produk bahan ajar. Data kualitatif berupa 

 
 51 P Joko Subagyo, Metode penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta; PT Rineka 

Cipta, 2015), h. 199.  
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saran, kritik, komentar, dan jawaban tertulis dari pernyataan para ahli. Data 

kualitatif akan dideskripsikan sendiri oleh peneliti, sedangkan data kuantitatif 

diolah dengan bantuan beberapa rumus agar lebih mudah disajikan kepada orang 

lain. Data kuantitatif yang digunakan untuk validasi data mengacu pada 4 kriteria 

penilaian.  

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang 

telah ditentukan: 

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan 

persamaan. 

ὢ
ɫ  ὼ

ὔ
 

Keterangan: 

 ὢ= Skor rata-rata penilaian oleh ahli 

ɫ Ø= Jumlah skor yang diperoleh ahli 

N = Jumlah pertanyaan 

b. Analisis Data Angket Validasi 

 Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai dengan 

kriteria. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar 

hasil pengembangan yang mula-mula berupa skor diubah menjadi data 

kualitatif. Dengan rumus persentase sebagai berikut:  

ὖὩὶίὩὲὸὥίὩ ὯὩὰὥώὥὯὥὲ
ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὯὩίὩὰόὶόὬὥὲ ὥίὴὩὯ

ίὯὥὰὥ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ
ὢρππϷ 

Sehingga diperoleh kategori penilaian bahan ajar berbasis kearifan 
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lokal sebagai penentu tingkat kevalidan dan sebagai bahan revisi bagi 

penulis. Sebagaimana dijelaskan dalam table berikut ini. 

Tabel 3.1 Kriteria Kualitas Bahan Ajar  

Sumber:sujarwo (2006)52 

 

 
52 Sujarwo, ñReorientasi Pengembangan Pendidikan di Era Globalò. Majalah Ilmu 

Pendidikan, Vol.2 No 8, 2006, h.42. 

No Nilai Krtiteria Keputusan 

1 81,25 < × = 100 Sangat Layak Apabila semua item pada unsur yang 

dinilai sangat sesuai dan tidak ada 

kekurangan dengan bahan ajar 

sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan ajar peserta didik. 

2 62,25 < × = 81,25 Layak Apabila semua item yang dinilai 

sesuai, meskipun ada sedikit 

kekurangan dan perlu adanya 

pembenaran dengan produk bahan 

ajar, namun tetap dapat digunakan 

sebagai bahan ajar peserta didik. 

3 43,75 < × = 62,50 Kurang Layak Apabila semua item pada unsur yang 

dinilai kurang sesuai, ada sedikit 

kekurangan dan atau banyak dengan 

produk ini, sehingga perlu 

pembenaran agar dapat digunakan 

sebagai bahan ajar. 

4 25,00 < × = 43,75 Tidak Layak Apabila masing-masing item pada 

unsur dinilai tidak sesuai dan ada 

kekurangan dengan produk ini, 

sehingga sangat dibutuhkan 

pembenaran agar dapat digunakan 

sebagai bahan ajar. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa Bahan 

Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar. Bahan ajar yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil uji validasi 

oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Adapun tahap desain dari Bahan Ajar 

Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Define (Pendefinisian) 

Pada  tahap pendefinisian ini peneliti lebih dulu menemukan permasalahan 

yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik. Peneliti melakukan analisis 

kebutuhan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan bahan ajar 

berbasis kearifan dengan suatu yang dibutukan peserta didik.  

Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara observasi peserta didik dan 

guru SDN Gunong Tarok pada kelas IV, diperoleh informasi bahwa pada saat 

proses pembelajaran sumber belajar yang digunakan tidak mengaitkan materi 

dengan kearifan lokal daerah tempat tinngal peserta didik, dan tidak ada bahan 

ajar lain yang digunakan oleh guru hanya buku tema saja sehingga membuat 

peserta didik menjadi bosan, susah memahami materi, sehingga pembelajaran 

menjadi tidak menarik perhatian peserta didik dalam menunjang proses 

pembelajaran. 

Berkenaan dengan permasalah di atas, peneliti mengembangkan bahan ajar 

yaitu bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang menarik minat 
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peserta didik karena terdapat banyak gambar dan cerita yang disukai anak-anak 

selain dari itu bahan ajar ini juga menampilkan kearifan lokal daerah tempat 

tinggal peserta didik itu sendiri sehingga pembelajaran tidak bosan.  

2. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan merupakan lanjutan dari tahanp pendefinisian, pada 

tahan ini peneliti mulai  melakukan perancangan produk dengan melalui beberapa 

tahap yaitu di mulai dari pemilihan media, format , rancangan awal dan 

penyusunan tes ajuan validasi. 

a. Pemilihan Media  

Pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan 

ajara dalam proses pengembangan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. Media 

yang dipilih oleh peneliti adalah bahan ajar berbasis kearifan lokal. Bahan ajar 

yang dikembangkan menggunakan kertas HVS ukuran A4, jumlah halaman pada 

bahan ajar yaitu 58 halaman, merancang gambar dan materi yang ditampilkan 

pada kertas menggunakan aplikasi Canva.  

b. Pemilihan Format 

Pada penilaian format peneliti mengumpulkan materi-materi yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang akan dimuat dalam bahan ajar tema 8 

subtema 2 pembelajaran ke-1 yang terdiri dari pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Teks Fiksi) dan IPA (gaya). Peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang 

berhubungan dengan materi dari buku, internet dan berbagai sumber lainnya. 

c. Rancangan Awal 

Desain awal bahan ajar ini adalah bahan ajar yang berbasis kearifan 
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lokal Bumu Teuku Umar. Terdapat tiga komponen penyusun bahan ajar antara 

lain yaitu, komponen awal yang meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, 

komponen inti yang meliputi kajian pembahasan materi yang akan dipelajari dan 

bagian terakhir berisi Lembar Kerja Peserta Didik dan soal evaluasi. Peneliti 

merancang desain gambar dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal menggunakan 

aplikasi Canva dan word. Adapun penggunaan aplikasi canva dalam mendesain 

gambar pada bahan ajar berbasis kearifan lokal yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tahap Dalam Mendesain Gambar Melalui Aplikasi Canva 

N

o 

Keterangan Gambar 

1 Buka aplikasi 

Canva di hp  

 

 

 

 

2 Klik tanda (+)  

dan pilih 

sampul bukul 
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3 Klik tanda (+) 

dan pilih 

warna latar 

belakang 

 

 

4 Bentuk warna 

latar belakang 
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5 Kemudian 

masukkan 

gambar pada 

halaman yaitu 

dengan klik 

tanda  (+) pilih 

galeri dan pilih 

gambar 

 

 

 

 

6 Setelah itu, 

bentuk gambar 

yang 

ditampilkan 

dapat dilihat 

pada gambar 

berikut ini 

 

 

 

d. Penyusunan Tes Ajuan Validasi 

Setelah produk bahan ajar berbasis kearifan lokal di desain, kemudian 

peneliti membuat instrumen penilaian bahan ajar. Pada instrumen untuk ahli 

media yang terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu ukuran bahan ajar, desain sampul 

bahan ajar, dan desain isi bahan ajar yang dijabarkan menjadi 15 indikator, pada 

instrumen ahli materi terdiri dari 6 aspek penilaian yaitu kesesuaian materi dengan 
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KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, teknik penyajian, pendukung 

penyajian, penyajian dengan dijabarkan menjadi 15 indikator, dan pada instrumen 

ahli bahasa terdiri dari 5 aspek penilaian yaitu lugas, komunikatif, dialog dan 

interaktif, kesesuaian terhadap perkembangan peserta didik, dan kesesuaian 

dengan kaidah bahasa, aspek tersebut dijabarkan menjadi 9 indikator. Adapun 

bentuk skor penilaian bahan ajar berbasis kearifan lokal ini menggunakan skala 

Likert dengan 4 kriteria yaitu sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), 

dan tidak layak (TL). 

3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan dengan uji kelayakan terhadap 

bahan ajar berbasis kearifan lokal yang telah dirancang divalidasi oleh ahli 

media,ahli materi dan ahli bahasa dengan menggunakan instrumen penilaian 

validasi. Tujuan dari tahap ini untuk mendapatkan hasil akhir dari bahan ajar 

setelah melalui revisi yang didapatkan dari para validator sesuai masukan dan 

saran. Apabila bahan ajar belum layak digunakan, maka bahan ajar tersebut akan 

direvisi. 

a. Tahap Validasi 

Pada tahap validasi bahan ajar berbasis kearifan lokal ini yang 

dilakukan dengan 3 tahap validasi yaitu validasi ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa, dimana pada setiap validasi ahli yang ditujukan kepada dua orang pakar 

ahli dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari bahan ajar berbasis 

kearifan lokal yang telah dikembangkan. Adapun hasil dari analisis kelayakan dari 
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bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Analisis Validasi dari Ahli Media 

Tabel 4.2 Hasil Validasi dari  Ahli Media  

A
s
p

e
k
 

P
e
n

il
a

ia
n 

Indikator 

Penilaian 
V1 V2 V3 

S
k
o

r 

Total 

R
a

ta
-r

a
ta

 

%  

K
a
te

g
o

ri 

U
k
u

ra
n

 B
a
h

a
n

 A
ja

r 1.   Kesesuaian 

ukuran bahan 

ajar dengan 

standar ISO 

4 4 4 12 

24 4 100 

S
a
n

g
a
t 
L

a
y
a
k 

2.   Kesesuaian 

ukuran dengan 

materi bahan 

ajar 

4 4 4 12 

D
e
s
a
in

 S
a
m

p
u

l 
B

a
h

a
n

 A
ja

r
 

1.    Desain 

sampul buku 

sesuai dengan 

bahan ajar 

4 4 4 12 

54 3 75 

L
a
y
a
k 

2.    Warna 

sampul buku 

menarik 

  3 3 6 

3.    Ukuran 

huruf yang 

digunakan 

menarik dan 

mudah dibaca 

2 3 3 8 

4.    Ukuran 

huruf judul 

lebih dominan 

dan 

proporsional 

dibandingkan 

ukuran bahan 

ajar, dan  nama 

pengarang 

buku. 

3 4 4 11 
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5.    Warna 

judul bahan 

ajar lebih 

terlihat 

dibandingkan 

dengan sampul 

3 3 3 9 

6.    Tidak 

mengunakan 

banyak 

kombinasi 

huruf 

2 3 3 8 

D
e
s
a
in

 I
s
i 
B

a
h

a
n

 A
ja

r 

1.   Konsistensi 

tata letak 
3 4 4 11 

76 3,61 90,25 

S
a
n

g
a
t 
L

a
y
a
k 

2.Penempatan 

unsur tata letak 

konsistensi 

3 4 3 10 

3.    Pemisahan 

antar paragrap 

jelas 

4 3 3 10 

4.   Spasi antar 

teks dan 

ilustrasi sesuai 

4 4 3 11 

5.  Kerapian 

desain dan 

Kesesuaian 

gambar yang 

mendukung 

materi 

3 4 4 11 

6.    Tidak 

banyak 

menggunakan 

jenis huruf. 

4 4 4 12 

7.    Ilustrasi 

dan keterangan 

gambar jelas 

3 4 4 11 

Jumlah Skor 46 55 53 154 154 10,61 265,3 

S
a
n

g
a
t 

L
a
y
a
k 
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Rata-rata 51,333 3,5367 88,42% 

  

Keterangan: 

Validator 1 : Mawardi, S.Ag, M.Pd 

Validator 2 : Drs. Ridwan M, Daud, M.Ed 

Validator 3 : Mulia, M.Ed 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media pada tabel 4.1 di atas 

diperoleh persentase keseluruhan media adalah 88,42% dengan kategori 

sangat layak sehingga bahan ajar berbasis kearifan lokal bumi teuku umar 

dapat digunakan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran. Diketahui 

dari keseluruhan aspek penilaian, persentase kelayakan yang tertinggi pada 

aspek ukuran bahan ajar dengan persentase 100%. Adapun persentase 

kelayakan yang terendah pada aspek Desain Sampul Bahan Ajar dengan 

persentase 75%. 

2) Analisis Validasi dari Ahli Materi 

Produk bahan ajar yang telah dikembangkan divalidasi oleh 3 orang 

ahli materi yaitu 2 Dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 

guru SDN Gunong Tarok. 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi dari  Ahli Materi  
A

s
p

e
k
 

P
e
n

il
a

ia
n 

Indikator 

Penilaian 
V1 V2 V3 Skor Total 

R
a

ta
-r

a
ta

 

%  

K
a

te
g

o
ri

 

K
e
s
e
s
u

a
ia

n
 m

a
te

ri
 

d
e
n

g
a
n

 K
D 

1. Kelengkapan 

materi 
3 2 4 9 

26 2.89 72.22% 

L
a
y
a
k 

2. Keluasan 

materi 
3 3 3 9 

3. Kedalaman 

materi 
3 2 3 8 

K
e
a
k
u

ra
ta

n
 m

a
te

ri 

1. Keakuratan 

konsep dan 

definisi 

3 3 4 10 

28 3.11 77.78 

L
a
y
a
k 

2. Keakuratan 

fakta dan data 
3 3 3 9 

3.Keakuratan 

gambar dan 

ilustrasi 

3 3 3 9 

K
e
m

u
ta

k
h

ir
a
n

 m
a

te
ri 

1.  Gambar dan 

ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-

hari 

3 4 4 11 

39 3.25 81.25 

S
a
n

g
a
t 
La

y
a
k 2. Menggunakan 

contoh dan kasus 

yang terdapat 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3 3 3 9 

3.  Mendorong 

rasa ingin tahu 
3 4 3 10 

4.  Menciptakan 

kemampuan 

bertanya 

3 3 3 9 
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T
e
k
n

ik
 

p
e
n

y
a
jia

n
  

1.  Keakuratan 

konsep 
3 3 3 9 

9 3 75 

L
a
y
a
k 

P
e
n

d
u

k
u

n
g

 

p
e
n

y
a
jia

n 

1. Latihan soal 

pada setiap akhir 

pembelajaran 

3 4 4 11 

33 3.67 91.67 

S
a
n

g
a
t 
La

y
a
k 

2.  Pengantar  3 4 4 11 

3.  Daftar pustaka 3 4 4 11 

P
e
n

y
a
jia

n
 

p
e
m

b
e

la
ja

ra
n 

1.  Keterlibatan 

peserta didik 
3 4 4 11 

11 3.67 91.67 

S
a
n

g
a
t 
La

y
a
k 

Jumlah Skor 45 49 52 146 146 20 490 

  S
a
n

g
a
t 
La

y
a
k 

Rata-rata 24.33 3.26 81.6% 

 

Keterangan: 

Validator 1 : Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd 

Validator 2 : Wati Oviana, S.Pd.I., M.Pd 

Validator 3 : Edi Saputra, S.Pd 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi pada tabel 4.2 di atas 

diperoleh persentase keseluruhan aspek materi adalah 81,6% dengan kategori 

sangat layak, sehingga bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar 

dapat digunakan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran. Diketahui 

dari keseluruhan aspek penilaian, persentase kelayakan yang tertinggi pada 

aspek pendukung penyajian dan penyajian pembelajaran dengan persentase 
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91.67%. Adapun persentase kelayakan yang terendah pada aspek teknik 

penyajian dengan persentase 75%. 

3) Analisis Validasi dari Ahli Bahasa 

Produk bahan ajar yang telah dikembangkan divalidasi oleh 3 orang 

ahli bahasa yaitu 2 Dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 

guru SDN Gunong Tarok. Adapun hasil analisis dari ahli bahasa dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi dari Ahli Bahasa 

A
s
p

e
k
 

P
e
n

il
a

ia
n 

Indikator 

Penilaian 
V1 V2 V3 Skor 

T
o

ta
l 

R
a

ta
-r

a
ta

 

%  

K
a

te
g

o
ri
  

a
.  

  L
u

g
a
s
  

1.  Ketepatan 

struktur 

kalimat 

3 3 3 9 

31 3.44 86.11 
S

a
n

g
a
t 
L

a
y
a
k 

2. Keefektifan 

kalimat 
3 3 4 10 

3. Kebakuan 

istilah 
4 4 4 12 

b
. 
  
K

o
m

u
n

ik
a

ti
f 

1. Pemahaman 

terhadap 

pesan atau 

informasi 

2 3 4 9 9 3 75 

L
a
y
a
k 
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c
.  

 D
ia

lo
g

 d
a

n
 i
n

te
ra

k
ti
f 

1. Kemampuan 

memotivasi 

peserta didik 

2 4 4 10 10 3.33 83.33 

S
a
n

g
a
t 
L

a
y
a
k 

d
. K

e
s
e
s
u

a
ia

n
 t

e
rh

a
d

a
p

 p
e
rk

e
m

b
a

n
g

a
n

 p
e
s
e

rt
a
 d

id
ik

 

1. Kesesuaian 

dengan 

perkemban

gan 

intelektual 

peserta 

didik 

2 4 4 10 

18 3 75 

L
a
y
a
k 

2.  Kesesuaian 

dengan 

perkemban

gan 

emosional 

peserta 

didik 

2 3 3 8 

e
.  

 K
e
s
e
s
u

a
ia

n
 d

e
n

g
a
n

 k
a
id

a
h

 b
a
h

a
s
a
 

 

1. Ketetapan 

tata bahasa 
3 3 4 10 

19 3.17 79.17 

 L
a
y
a
k 

2.   Ketetapan 

ejaan 
2 3 4 9 
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Jumlah total 23 30 34 87 87 15.9444 398.611 

L
a
y
a
k 

Rata-rata keseluruhan 

  17.4 3.19 79.72% 

 

Keterangan: 

Validator 1 : Dr. Khadijah, M.Pd. 

Validator 2 : Rafidhah Hanum, M.Pd. 

Validator 3 : Yuslidar, S.Pd. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi pada tabel 4.3 di atas 

diperoleh persentase keseluruhan aspek bahasa adalah 79.72% dengan 

kategori sangat layak, sehingga bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi 

Teuku Umar dapat digunakan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Diketahui dari keseluruhan aspek penilaian, persentase kelayakan yang 

tertinggi pada aspek  lugas dengan persentase 86.11%. Adapun persentase 

kelayakan yang terendah pada aspek kesesuaian terhadap perkembangan 

peserta didik dan komunikatif dengan persentase 75%. 

b. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, 

diketahui ada beberapa yang harus dilakukan revisi dan perbaikan terhadap 

bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang telah 

dikembangkan sesuai masukan dan saran validator. 
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1) Revisi dari Ahli Media  

Setelah dilakukan penilaian terhadap bahan ajar berbasis kearifan 

lokal Bumi Teuku Umar, validator memberikan saran dan masukan yaitu 

tulisan dan gambar  pada sampul lebih diperjelas dengan warna yang lebih 

menempel, serta sesuaikan dengan ISO. 

a) Tulisan pada sampul warna yang lebih menempel 

b) Gambar pada sampul warna yang lebih menempel 

  

Gambar 4.1 Sampul Sebelum Revisi Gambar 4.2 Sampul Sesudah Revisi 

 

c) Sesuaikan dengan ISO 
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2) Revisi dari Ahli Materi 

Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi terdapat 

beberapa masukan dan saran terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan 

yaitu bahan ajar harus dibentuk dengan ukuran yang lebih besar agar tulisan 

lebih jelas dilihat peserta didik dan perbaiki pada daftar pustaka dalam 

penulisan kata kelas. 

a) Dibentuk dengan ukuran yang lebih besar 

b) Daftar pustaka dalam penulisan kata kelas 

3) Revisi dari Ahli Bahasa 

Masukan dan saran dari validator ahli bahasa terhadap bahan ajar 

berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yaitu penggunaan ukuran huruf 

dalam teks yaitu front size 12, tambahkan gambar sesuai dengan konten, dan 

pengetikan kata dan ejaan. 

a) Perbaikan ukuran huruf dalam teks yaitu front size 12 

b) Tambahkan gambar sesuai dengan konten 

c) Perbaikan pada pengetikan kata dan ejaan 

B. Pembahasan 

Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar 

menggunakan  model pengembangan 4D yang terdiri dari tahap: a) define 

(pendefinisian) tahap ini merupakan menganalisis permasalahan yang berkaitan 

dengan kebutuhan peserta didik. Peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan bahan ajar berbasis kearifan dengan 

suatu yang dibutukan peserta didik. b) design (desain) tahap ini merupakan tahap 
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kedua dengan kelanjutan dari tahap define, pada tahap ini dilakukan proses 

perancangan produk awal yang dimulai dari pemilihan media, format, rancangan 

awal dan penyusunan tes ajuan validasi, (c) develop (pengembangan) pada tahap 

ini dilakukan uji kelayakan terhadap produk yang telah dirancang divalidasi oleh 

ahli media,ahli materi dan ahli bahasa dan juga dilakukan revisi terhadap produk 

berdasarkan masukan dan saran dari validator untuk menyempurnakan produk. 

Setelah produk dikembangkan dan divalidasi oleh 3 ahli media, 3 ahli 

materi, dan 3 ahli bahasa sehingga diperoleh hasil yaitu sebagai berikut: 

A. Hasil validasi dari ahli media terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal 

Bumi Teuku Umar.  

Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang dinilai oleh 3 

ahli media yang terdiri dari dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

fakultas tarbiyah dann keguruan UIN Ar-Raniry. Adapun hasil dari penilaian ahli 

media pada setiap aspek penilaian dapat dilihat pada gambar digram berikut ini: 

 
Diagram 4.1 Data Persentase Validator Ahli Media 
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Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validator ahli media 

terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran.  Sebagaimana pada  aspek ukuran bahan 

ajar dengan diperoleh persentase yaitu 100%, pada aspek desain sampul bahan 

ajar diperoleh persentase yaitu 75%, dan pada aspek desain isi bahan ajar 

diperoleh persentase yaitu 90,25%. sehingga secara keseluruhan diperoleh rata-

rata persentase yaitu 88,42% dengan kategori sangat layak. 

B. Hasil Validasi dari Ahli Materi terhadap Bahan Ajar Berbasis Kearifan 

Lokal Bumi Teuku Umar.  

Data hasil validasi materi terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi 

Teuku Umar yang diperoleh dari 3 validator ahli materi terdiri dari 2 orang dosen 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 orang guru SDN Gunong Tarok. 

Adapun data hasil yang diperoleh dari 3 validator ahli materi pada setiap aspeknya  

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Diagram 4.2 Data Persentase Validator Ahli Materi 
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Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validator ahli materi 

terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran.  Sebagaimana pada aspek Kesesuaian 

materi dengan KD dengan diperoleh persentase yaitu 72,22%, pada aspek 

Keakuratan materi diperoleh persentase yaitu 77,78%,  pada aspek kemutakhiran 

materi diperoleh persentase yaitu 81,25%, pada aspek teknik penyajian diperoleh 

persentase yaitu 75%, pada aspek pendukung penyajian diperoleh persentase 

91.67% dan pada aspek penyajian pembelajaran diperoleh persentase yaitu 

91,67%. sehingga secara keseluruhan diperoleh rata-rata persentase yaitu 81,6% 

dengan kategori sangat layak. 

C. Hasil Validasi dari Ahli Bahasa terhadap Bahan Ajar Berbasis Kearifan 

Lokal Bumi Teuku Umar.  

Data hasil validasi bahasa terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal 

Bumi Teuku Umar yang diperoleh dari 3 validator ahli bahasa terdiri dari 2 orang 

dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 1 orang guru SDN Gunong 

Tarok. Adapun data hasil yang diperoleh dari 3 validator ahli bahasa pada setiap 

aspeknya  dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Diagram 4.3 Data Persentase Validator Ahli Bahasa 

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari validator ahli bahasa 

terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran.  Sebagaimana pada aspek lugas dengan 

diperoleh persentase yaitu 86.11%, pada aspek komunikatif diperoleh persentase 

yaitu 75%,  pada aspek dialog dan interaktif diperoleh persentase yaitu 83.33%, 

pada aspek kesesuaian terhadap perkembangan peserta didik diperoleh persentase 

yaitu 75%, dan pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh persentase 

79.17%. sehingga secara keseluruhan diperoleh rata-rata persentase yaitu 79.72% 

dengan kategori layak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan model 4D. Adapun tahap dari 

model 4D yaitu (1) difine yang merupakan tahap mengumpulkan informasi 

terkait kebutuhan dari produk yang akan dikembangkan, (2) tahap design 

merupakan tahap merancang produk bahan ajar berbasis kearifan lokal 

Bumi Teuku Umar, (3) tahap develop merupakan tahap uji kelayakan 

terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar yang telah 

dirancang, dengan tujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang layak untuk 

digunakan dengan dilakukan revisi sesuai masukan dan saran dari para 

validator, dan (4) dessimination merupakan tahap menyebarluaskan bahan 

ajar pada ruang lingkup yang lebih luas. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal 

Bumi Teuku Umar sangat layak digunakan dengan peroleh persentase 

88,42% dari ahli media, dari ahli materi dengan persentase 81.6% dengan 

kategori sangat layak, dan dari ahli bahasa dengan persentase 79.72% 

dengan kategori layak. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan peneliti memberi beberapa 

saran adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pendidik, dengan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bumi Teuku 

Umar dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

2. Untuk pembaca, dengan adanya skripsi dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan pembelajaran terkait pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal Bumi Teuku Umar. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal dengan objek yang lain dengan lebih sempurna dan 

semenarik mungkin agar dapat bisa diimplementasikan dalam 

pembelajaran. 
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